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 َ ِ اسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰه لَقدَْ كَانَ لَكُمْ فيِْ رَسُوْلِ اللّٰه

َ كَثِيْرًا   خِرَ وَذكََرَ اللّٰه  وَالْيَوْمَ الْْٰ

 

Artinya:  “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (Q.S. Al-Ahzab : 21).
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ABSTRAK 
 

PENGEMBANGAN MODUL PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS 

LIFESKILL DI SMPIT AL-AZHAR 16 CIKARANG, BEKASI 

 

Oleh: 

Jihan Hamidah 

 
 

Pendidikan mempunyai tanggung jawab dalam mewujudkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Dimana kualitas pendidikan sendiri menggambarkan 

sosok generasi penerus bangsa di masa yang akan datang. Sehingga Bangsa 

Indonesia mempunyai tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Tidak hanya 

cerdas dalam akademik tetapi cerdas dalam berkarakter. Pendidikan karakter 

adalah pendidikan paling penting dan harus ada di setiap sekolah yang ada di 

Indonesia. Namun saat ini fenomena yang banyak terjadi ialah fenomena krisisnya 

pendidikan karakter. Di era socienty 5.0, para peserta didik dituntut unggul dalam 

akademisnya saja. Hal ini bisa diatasi seperti di SMPIT Al-Azhar 16 Cikarang, 

Bekasi yaitu dengan mewujudkan program-program yang dapat mendidik dalam 

membiasakan berkarakter atau beradab baik di sekolah. Dengan begitu peserta 

didik akan terlatih untuk kecakapan hidupnya di masa depan. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu mengembangkan modul pendidikan karakter berbasis lifeskill sebagi 

pelengkap. Dengan menggunakan modul dapat membantu mewujudkan peserta 

didik yang berkarakter sesuai dengan program atau kegiatan yang sudah 

dilaksanakan di sekolah. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (RnD) 

dengan model four D yaitu Define (pendefinisian), Design (perencangan), 

Development (pengembangan), Disseminate (penyebaran). Pada tahap define 

menghasilkan analisis kebutuhan dari peserta didik dan juga pendidik melalui 

observasi,wawancara, dan angket. Tahap design yaitu merencanakan konten modul 

apa yang akan dikembangkan. Tahap development menuangkan apa yang sudah 

direncanakan sesuai dengan hasil angket analisis kebutuhan. Setalah modul 

tersusun rapih dilakukan penilaian atau validasi oleh para ahli materi,media, dan 

bahasa. 

Hasil dari penelitian ini adalah modul pendidikan karakter berbasis lifeskill 

sudah valid digunakan dengan melewati revisi dan saran dari para validator. 

Berdasarkan hasil penilaian modul pendidikan karakter berbasis lifeskill mendapat 

skor rata-rata 91% dengan kualifikasi penilaian “sangat valid” dengan keterangan 

tidak perlu revisi kembali dan layak untuk digunakan. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Pendidikan Karakter, Pengembangan, Modul, Lifeskill 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF LIFE SKILL-BASED CHARACTER 

EDUCATION MODULS AT SMP IT AL-AZHAR 16 CIKARANG, 

BEKASI 

 

By: 

Jihan Hamidah 

Education has a responsibility in realizing quality human resources. Where 

the quality of education itself describes the figure of the next generation of the 

nation in the future. So that the Indonesian nation has a goal to educate the life of 

the nation. Not only smart in academics but smart in character. Character education 

is the most important education and must be in every school in Indonesia. But at 

this time the phenomenon that is happening a lot is the phenomenon of the crisis of 

character education. In the era of society 5.0, students are required to excel in their 

academics. This can be overcome, such as at SMPIT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi, 

namely by realizing programs that can educate in getting used to good character or 

civility at school. That way students will be trained for life skills in the future. The 

aim of this research is to develop a lifeskill-based character education module as a 

complement. Using the module can help create students with character according 

to the programs or activities that have been carried out at school. 

This research is a Research and Development (RnD) study with the four D 

model, namely Define, Design, Development, Disseminate. The define stage 

produces an analysis of the needs of students and also educators through 

observation, interviews and questionnaires. The design stage is planning what 

module content will be developed. The development stage describes what has been 

planned according to the results of the needs analysis questionnaire. After the 

modules are neatly arranged, an assessment or validation is carried out by material, 

media and language experts. 

The results of this study are that the lifeskill-based character education 

module is valid for use by passing revisions and suggestions from the validators. 

Based on the results of the assessment of the lifeskill-based character education 

module, it received an average score of 91% with a "very valid" assessment 

qualification with no need for revision and was feasible to use. 

 

 

 

 

 

 

 
Keywords: Education, Character Education, Development, Modules, Lifeskills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam suatu Negara yang 

berkembang untuk menjadi Negara maju. Dimana kualitas pendidikan sendiri 

menjadi tujuan Negara Indonesia dalam mewujudkan cita-cita yaitu mencerdaskan 

Kehidupan Bangsa. Berangkat dari tujuan dan fungsi pendidikan nasional 

sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

nomor 20 tahun 2003, pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat1. 

Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, peserta didik harus menjadi 

manusia yang berakhlak mulia, berkarakter baik, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab2. 

Di Era society 5.0, manusia dianggap seperti robot. Sehingga dengan 

kondisi saat ini, manusia harus meningkatkan diri untuk menghadapi persaingan 

kualitas dan mutu pendidikan. Di Indonesia sendiri, terdapat beberapa 

permasalahan-permasalahan yang begitu kompleks dan sulit untuk ditangani. 

Terutama di dunia pendidikan, baik itu dalam hal pembelajarannya, sumber daya 

manusia, infrastruktur. Sehingga menyebabkan pendidikan agama Islam dituntut 

 

 
1 Jamal Ma’mur Asmani, TPAI Efektif Supervisi Pendidikan Sekolah, (Yogyakarta : Diva 

Pers, 2012), hal.16 
2Depdiknas, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan Nasional,2003 
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untuk menyesuaikan diri3. Terutamaa yang menjadi pokok permasalahan 

pendidikan pada masa sekarang adalah krisis Pendidikan Karakter pada peserta 

didik. Dalam membahas mengenai permasalahan ini, tidak akan pernah ada 

habisnya terutama dalam hal karakter peserta didik. 

Fenomena krisis karakter dan adab ini diyakini terjadi kemerosotan yang 

diakibatkan oleh degradasi moral4. Parahnya lagi, pendidikan karakter di Indonesia 

tidak diterapkan secara merata melalui Kurikulum Adab. Sehingga mindset guru 

ialah mengejar kompeten para siswa. Maka dari itu terjadilah karakter buruk yang 

dialami siswa seperti membuli, mencontek, bahkan ketika pelaksanaan ujian akhir 

sekolah di beberapa sekolah terdapat pihak guru yang memberikan kunci jawaban 

kepada siswanya. Hal tersebut dilakukan karena dikhawatirkan muridnya tidak 

akan lulus, sehingga akan mencoreng nama baik sekolah. Kondisi seperti ini 

menyebabkan kejujuran seolah-olah telah menjadikan sesuatu yang tergolong 

langka. 

Agar pendidikan di Indonesia mengalami perubahan yang baik, perlu 

diupayakan langkah-langkah mendasar secara konsisten dan sistematis. Tentunya 

dengan menggunakan media pembelajaran untuk membantu setiap orang dalam 

belajar. Modul adalah bahan ajar yang dibuat untuk mencapai kompetensi yang 

diinginkan5. Tujuannya agar peserta didik mampu belajar sendiri dan mudah 

 
 

3Noor Amirudin, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Era Digital”, 

ISBN : 978-602-669-31-8,2019, Prosiding Seminar nasional Prodi PAI UMP, hal. 181 
4FeriskaLitrianti, “Urgensi Pendidikan Karakter”, vol.06 No.01,2019, Jurnal 

Pendagogik, hal. 254 
5E. Kosasih, “Pengembangan Bahan Ajar”, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2019, hal.27 
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memahami terutama dengan bimbingan guru, maka materi akan lebih mudah 

diserap. 

Paradigma pendidikan yang kita bangun adalah pendidikan yang dapat 

mengembangkan potensi siswa agar menemukan jati dirinya. Selain itu juga, untuk 

mendidik siswa agar berani menghadapi tantangan hidup sekaligus tantangan 

global. Pembelajaran efektif dan ideal yang diharapkan adalah pembelajaran yang 

dapat membekali siswa dengan berbagai kecakapan hidup (Life Skills)”. Pengaruh 

dari pernyataan tersebut adalah bahwa bahan ajar seharusnya memuat aspek-aspek 

lifeskill secara eksplisit dan spesifik6. Maka dari itu, melalui bahan ajar yang 

berbasis lifeskill ini mampu memecahkan masalah secara inovatif dengan 

menggunakan prosedur yang telah dipelajari. 

Pentingnya karakter dalam membangun sumber daya manusia yang kuat, 

maka perlu pendidikan karakter yang harus dilakukan dengan cara yang tepat. 

Menurut agama Islam, karakter adalah akhlak. Ibadah dan akhlak merupakan 

pasangan yang tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya. Kualitas akhlak 

merupakan cermin dari kualitas ibadah seseorang. Dan setiap akhlak al-karimah 

merupakan buah dari ketaatannya kepada Allah SWT.7  Maka dari itu, sekolah 

berperan penting dalam membina iman dan taqwa peserta didik. 

Sekolah merupakan rumah kedua bagi peserta didik. Maka dari itu, peserta 

didik berada di sekolah dengan durasi waktu yang cukup lama. Salah satunya yaitu 

 

 
6Mita Dwi Yulia, Skripsi: “Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis Life Skill pada 

Mata Pelajaran Fiqh” (Lampung: UIN Raden Intan Lampung , 2020), hal. 21 
7Sri Haningsih, Moh.Mizan Habibi, dkk: “Buku Panduan MKWU Pendidikan Agama 

Islam untuk Program Sarjana (S1)” (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2020), hal.105 
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SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi sebagai tempat penelitian yang dilakukan 

peneliti. SMPIT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi merupakan lembaga pendidikan 

yang menganut kebijakan full day school. Artinya siswa berada di sekolah selama 

8-10 jam8.. Para siswa dan guru lah yang bertanggung jawab penuh terhadap 

pengembangan kecakapan hidup (life skill), dengan pembentukan karakter yang 

paling utama. Karena ini merupakan alternatif pembaharuan pendidikan yang 

prospektif untuk mengantisipasi tuntunan masa depan Indonesia. Bangsa yang 

berkarakter baik dan kuatlah yang mampu menjadikan bangsa itu disegani oleh 

bangsa lain, sehingga pendidikan dapat digunakan sebagai wahana dalam 

membangun watak bangsa9.. 

Dengan adanya sekolah full day school ini masalah tentang karakter belum 

bisa teratasi10. Terdapat banyak hambatan tentang pembinaan karakter yang 

berkaitan dengan masalah anak dengan orang tua, guru, dan lingkungan. Para siswa 

di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi berasal dari kalangan elite11. Sehingga 

sebagian besar lingkungan keluarga dengan lingkungan teman sebayanya sama 

yaitu orang tua memberikan semua materi dan fasilitas kepada anak dan membuat 

anak semakin merasa bebas. Sehingga orang tua menyerahkan sepenuhnya kepada 

guru saat di sekolah. Guru tidak bisa memantau anak saat di luar sekolah bahkan di 

rumah. Hal ini dibutuhkan kerja sama antara orang tua dengan guru untuk 

perkembangan pendidikan karakter yang baik. 

 

 
8Feri setiawan di Cikarang, tanggal 21 Desember 2022 
9 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 2007), hal.17. 
10Observasi Iingkungan SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang,Bekasi, 21 Desember 2022 
11Heri setiawan di Cikarang, tanggal 21 Desember 202
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Oleh karena itu, dengan kondisi yang sekarang, sekolah harus berkontribusi 

penuh untuk mencetak generasi penerus bangsa dengan memiliki karakter yang 

baik. Di SMP IT AL-Azhar 16 Cikarang, Bekasi ini menjadikan Pendidikan 

Agama Islam sebagai acuan pembentukan jiwa dan kepribadian pada pemahaman 

ajaran yang baik dan benar.12. Tetapi cara ini bukan menjadi salah satu cara untuk 

membentuk karakter life skill peserta didik. Karena bukan hanya guru agama lah 

yang mempunyai tugas untuk pembentukan karakter peserta didik di sekolah. 

Semua guru memiliki peran sangat penting bagi kegiatan belajar mengajar yaitu 

sebagai fasilitator, tutor, mentor, penggerak, pendamping, dan yang lainnya13. 

Ditambah lagi, sekolah ini memiliki landasan Islam Terpadu. Hal tersebut menjadi 

fokus untuk sekolah, karena orang tua berharap anaknya memiliki karakter dan 

kebiasaan yang baik. 

Berdasarkan kondisi di atas, peneliti tertarik melakukan Penelitian tentang 

pengembangan karakter bagi peserta didik di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, 

Bekasi. Visi dari SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi yaitu "menghasilkan 

lulusan yang kuat aqidah, unggul dalam ilmu, prestasi, dan akhlak" yang menjadi 

kesempatan untuk merealisasikan visi tersebut. Substansi dari visi tersebut 

menjelaskan bahwa sekolah ini telah mempunyai semangat untuk mengembangkan 

pendidikan karakter. Sejauh ini SMP IT Al-Azhar telah melakukan beberapa 

aktivitas yang dapat mendukung perkembangan karakter. Misalnya, Solat 

berjamaah, solat duha, kultum setiap pagi, budaya 5S (Senyum, salam, sapa, sopan 

santun sama siapa pun), peringatan hari besar Islam, dan lain sebagainya. Aktivitas- 

 
 

12 Abdul Aziz, Filsafat Pendidikan Islam, (Surabaya: eLKAF, 2006), hal. 123 
13 Henny Riandari, Mentoring Pengimbasan Pendidikan Guru Penggerak di  
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aktivitas tersebut menunjukkan pengembangan pendidikan karakter yang dilakukan 

berbasis life skill. 

SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi sudah semaksimal mungkin untuk 

melakukan pendidikan karakter, hal ini juga berkerjasama dengan Yayasan 

Pendidikan Islam (YPI) Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi yang terus memonitoring 

terhadap perkembangan karakter melalui program-program. Menurut hal tersebut, 

kepala sekolah mengatakan bahwa peserta didik semua berpartisipasi untuk 

melaksanakan program itu di sekolah, tetapi tidak menutup kemungkinan masih 

banyak peserta didik yang tidak menerapkannya di rumahnya. Artinya peserta didik 

ketika di sekolah selalu melakukan solat duha, solat berjamaah, murajaah, tetapi di 

rumah peserta didik belum tentu melakukan ibadah tersebut. Padahal ibadah 

merupakan bentuk ketaatan manusia terhadap perintah Allah SWT. Karena 

sejatinya, Allah Swt. menciptakan manusia hanya untuk beribadah. Se bagaimana 

firman Allah Swt. dalam QS. Adz-Dzāriyāt [51]: 56 berikut:  

نسَ ٱوَ  لْجِن  ٱوَمَا خَلقَْتُ  إلَِّ  لِيَعْبُدوُنِ  لِْْ  

Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku. Maka dari itu, orang tua dan guru harus bekerjasama untuk 

perkembangan pendidikan karakter peserta didik. Karena pondasi utama dalam 

membangun pendidikan etika dan pendidikan akhlak adalah bermula pada pola 

asuh (parenting) dari kedua orang tua14. 

Anak-anak membutuhkan role model di dalam hidupnya. Orang tua dan 

 

 

 
14Ahmad Darmadji, Alifani Juliantika, Rahmatika Layyinah, “Model Parenting Pasangan  

Generasi Z (Studi Kasus Mahasiswa PAI UII”, Jurusan studi Islam FIAI UII, (Oktober,2020), 

hal 1. 
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guru lah harus menjadi contoh dan harus selalu merangkul anak-anak dalam 

perkembangan karakternya. Kenyataannya masih banyak orang tua yang lebih 

mementingkan urusan pribadinya seperti pekerjaannya daripada buah hatinya. 

Anak adalah aset keluarga yang merupakan amalan di dunia dan tabungan amalan 

di akhirat. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi dan wawancara juga menyatakan 

bahwa proses transfer pendidikan karakter yang dilakukan guru di sekolah tidak 

menggunakan bahan ajar yang tetap. Kepala sekolah mengatakan bahwa YPI Al- 

Azhar menyediakan buku cetakan yang sangat besar dan tebal untuk pendidikan 

karakter, namun hal ini SMP IT Al-Azhar hanya mengambil beberapa poin kecil 

yang sangat penting saja15. 

Sehingga peneliti akan hadir untuk mengembangkan modul yang sederhana 

dengan berbasis Life Skills sebagai upaya untuk bisa digunakan dalam pendidikan 

karakter di sekolah ini. Pendidikan karakter adalah nomor satu demi kecakapan 

hidup (life skill) peserta didik yang baik. Dengan menggunakan modul yang 

berbasis Life Skills ini, memudahkan sebagai bahan ajar untuk peserta didik dalam 

belajar. Produk yang peneliti kembangkan diharapkan bisa diterapkan oleh para 

guru ketika mengajar. 

Guru diwajibkan untuk lebih peka terhadap pendidikan karakter para siswa. 

Mengingat tidak hanya yang menerapkan kurikulum adab para siswa berkarakter 

baik, tetapi dengan melalui modul ini para siswa bisa ditanamkan pendidikan 

karakter yang dikembangkan peneliti melalui para guru di sekolah. 

 
15 Endang, tanggal 4 April 2023 
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B. Fokus Pengembangan 

 

Fokus Pengembangan dalam penelitian ini adalah untuk pengembangan 

modul pendidikan karakter berbasis life skill di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, 

Bekasi. 

C. Pertanyaan penelitian 

 

1. Bagaimana mengembangkan modul pendidikan karakter berbasis life 

skill yang diterapkan di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi? 

2. Bagaimanakualitasprodukberupa modul tersebut dengan menggunakan 

pendekatan Research and Development berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, serta guru di SP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap modul pendidikan karakter berbasis 

 

lifeskill setelah dikembangkan? 

 

D. Tujuan pengembangan 

 

Berdasarkanpernyataan penelitian, Tujuanpengembangan ini adalah: 

 

1. Untuk mengembangkan modul pendidikan karakter berbasis life skill di 

SMP AL-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. 

2. Untuk mengetahui kelayakan modul pendidikan karakter berbasis life 

skill yang dikembangkan. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik tentang modul pendidikan 

karakter berbasis lifeskill. 

E. Manfaat Pengembangan 

 

Penelitian ini akan berkontribusi nyata apabila sudah diuji kelayakannya 

sebagai pengembangan modul pendidikan karakter berbasis lifeskill yang 

digunakan di sekolah tersebut untuk dijadikan sebuah solusi dari permaalahan yang 
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terjadi. Secara ringkas kontribusi pengembangan itu dapat dijabarkan sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

 Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam mengembangkan pengetahuan tentang pendidikan karakter di SMP IT 

Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi 

2. Manfaat Praktisi  

a. Peserta Didik 

  Membantu Peserta didik dalam memahami pentingnya 

pendidikan karakter di dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Guru 

  Membantu guru dalam mentransfer pendidikan Karakter 

melalui bahan ajar  modul, Menambah media yang digunakan oleh guru 

dalam pembentukan karakter, Membantu guru dalam pembentukan 

karakter para peserta didik, Sebagai upaya penambah semangat guru 

dalam membentuk karakter peserta didik yang lebih baik dan sebagai 

media yang menjadi pembiasaan untuk diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Sekolah 

  Semoga bisa digunakan di sekolah sebagai bahan ajar baru 

dan menambah wawasan serta meningkatkan kreativitas dan semangat 

dalam meningkatkan mutu  pendidikan. 
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d. Peneliti 

  Selain sebagai Tugas Akhir, peneliti juga menambah ilmu 

pengetahuan dan memperluas wawasan mengenai pengembangan media 

berbentuk modul pendidikan karakter berbasis Life Skills yang menjadi 

acuan peneliti dalam berkarakter baik untuk diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

e. Pembaca 

Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi suatu kajian yang 

menarik agar dapat dikaji dan ditelusuri lebih lanjut lagi dan secara 

mendalam. 

F. Spesifikasi produk  yang dikembangkan 

 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran 

berbentuk modul pendidikan karakter berbasis life skill di sekolah tersebut. Media 

pembelajaran berbentuk modul dengan materi yang sesuai apa yang dibutuhkan di 

SMPIT AL-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. Tujuannya yaitu untuk memudahkan guru 

dalam pembentukan karakter peserta didik. 

G. Keterbatasan Pengembangan 

 

Media Pembelajaran berbentuk modul pendidikan karakter berbasis life 

skill dibuat dengan keterbatasan dalam proses pencetakan, Karena peneliti 

hanya melakukan penelitian sampai ke pada diseminasi yaitu menyerahkan 

Produk ke pada sekolah tersebut, belum sampai pada tahap uji coba skala 

besar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

 

A. Kajian Pustaka 
 

Sebelum memulai penelitian ini, peneliti telah melakukan beberapa kajian 

pustaka. Beberapa kajian pustaka yang relevan dan sesuai dengan topik penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, Hendri Kasmi’ (2020), yang berjudul “Pendidikan Karakter pada 

Buku Pelajaran Bahasa Indonesia SMP". Penelitian ini menjelaskan bahwa 

Pendidikan Karakter adalah pendidikan utama yang harus ditanamkan sejak dini. 

Bahkan di bangku kuliah pun, dosen harus tetap menanamkan karakter kepada para 

mahasiswanya. Seperti Rasulullah SAW yang selalu mengajarkan umatnya sifat 

tauladan yang baik. 

Hasil Penelitian Hendri Kasmi’ mengindikasikan bahwa ada 26 karakter 

yang terkandung dalam pelajaran bahasa Indonesia SMP Kelas X. Banyak sekali 

nilai-nilai karakter tersebut yang bersinergi dan saling mendukung satu sama lain. 

Persentasi akhir dari nilai-nilai karakter tersebut adalah 83,44%16. Hanya saja 

karakter yang persentasenya sangat rendah yakni kejujuran, berjiwa kepemimpinan, 

dan memberikan penghargaan atau apresiasi terhadap peserta didik. Artinya, 

Pendidikan Karakter harus selalu disampaikan saat jam pelajaran. Perbedaan dari 

penelitian di atas adalah tujuan, metode, dan sumber data. Tujuan penelitian 

 

 
 

16 Hendri Kasmi’,”Pendidikan Karakter pada Buku Pelajaran Bahasa Indonesia 

SMP”(2020), hlm. 1 
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tersebut untuk mengetahui gambaran pendidikan karakter pada buku pelajaran 

bahasa Indonesia, sedangkan penulis untuk mengembangkan buku pendidikan 

karakter. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analitis dengan 

kelanjutan analisis isi, sedangkan penulis menggunakan metode pengembangan. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah buku pelajaran bahasa Indonesia SMP 

Kelas X, sedangkan penelitian penulis yaitu angket analisis kebutuhan. 

Kedua, Galih Mustikaningrum, Linda Pramusinta, Sri Ayu Muhtar Umar 

Buamona, Edi Cahyadi, Wahyu Istiqomah (2020). Yang berjudul Implementasi 

Pendidikan Karakter Terintegrasi Kurikulum dan Metode Pembelajaran pada Masa 

Pandemi Covid 19. Artikel ini menjelaskan tentang kompetensi inti pendidikan di 

Indonesia, salah satunya adalah membentuk karakter siswa. Oleh karena itu, 

strategi yang tepat untuk mencapai hal tersebut perlu dilakukan. Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) merupakan salah satu tujuan pendidikan di sekolah 

untuk meningkatkan karakter siswa. Hasil Penelitian mereka mengindikasikan 

bahwa Integrasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam kurikulum 

mempunyai arti seorang guru mengintegrasikan nilai-nilai utama PPK pada proses 

kegiatan belajar mengajar di setiap mata pelajaran. Tujuan pengintegrasian tersebut 

supaya dapat menumbuhkan dan menguatkan pengetahuan, menanamkan 

kesadaran, dan siswa dapat mengimplementasikan nilai-nilai utama PPK. 

Perbedaan dari penelitian mereka adalah metodenya, metode yang digunakan 

penulis berupa bahan ajar berbentuk modul pendidikan Karakter, sedangkan 

penelitian tersebut tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). 

Ketiga, Ismatul Maula dan Indra (2019), berjudul Pengembangan Bahan 
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Ajar Desain Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum 2013. Artikel ini menjelaskan 

bahwa desain pembelajaran lazimnya dimulai dari kegiatan analisis yang digunakan 

untuk menggambarkan masalah pembelajaran sesungguhnya yang perlu dicari 

solusinya. Setelah dapat menentukan masalah yang sesungguhnya maka langkah 

selanjutnya adalah menentukan alternatif solusi yang akan digunakan untuk 

mengatasi masalah pembelajaran. Seorang perancang program pembelajaran perlu 

menentukan solusi yang tepat dari berbagai alternatif yang ada. Salah satu solusinya 

yaitu mengembangkan bahan ajar dengan di desain agar lebih menarik tetapi masih 

sesuai dengan indikator pencapaian. Hasil Penelitian mereka mengindikasikan 

bahwa dalam Kurikulum 2013 terdapat beberapa kompetensi yang harus dikuasai 

oleh peserta didik, diantaranya kompetensi keagamaan, sosial, pengetahuan, dan 

keterampilan. Masing-masing kompetensi tersebut membawa nilai-nilai pendidikan 

karakter sendiri. Dalam Islam, tidak ada ilmu yang terpisah dari etika-etika Islam. 

Setidaknya ada tiga nilai yang menjadi pilar pendidikan karakter dalam Islam yakni 

akhlak, adab, dan keteladanan17. Maka dari itu, unsur-unsur ini harus ada di dalam 

bahan ajar agar peserta didik memperbaiki karakter tidak hanya tentang akademis 

saja. Penelitian mereka memiliki hubungan dengan penelitian penulis karena 

penelitian yang mereka lakukan yaitu dengan metode research and development. 

Dimana penelitian mereka menghasilkan bahan ajar sedangkan penulis yaitu buku. 

Sedangkan perbedaannya dengan penelitian penulisialah pengembangan bahan ajar 

yang ingin dibuat penulis tidak berpacu pada silabus mata pelajaran, sedangkan 

 

 
 

17 Ismatun Maula dan Indra, “Pengembnngan Bahan Ajar Desain Pembelajaran PAI 

Berbasis Kurikulum 2013”.2020, hlm.2 
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penelitian mereka berpacu pada silabus untuk pembuatan materi dari media 

tersebut. 

Keempat, Skripsi, Mita Dwi Yulia, Universitas Islam Neger Raden Intan 

Lampung tahun 2020 yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis 

Life Skill Pada Mata Pelajaran Fiqih Materi Adab Makan dan Minum”. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul yang berbasis life skill 

ini sangat memudahkan peserta didik untuk melatih kemampuan skill atau 

kecakapan hidup mereka di dalam dunia pembelajaran yaitu pelajaran Fiqh. 

Penelitian ini lebih mengedepankan hard skills peserta didik agar kemampuan itu 

langsung nyata tanpa ada paksaan18. Karena pada dasarnya skill seseorang dapat 

dibentuk dimana pun mereka berada, selain di rumah di sekolah juga harus diasah 

atau dikembangkan. 

Kelima, M. Nurul Muklishin (2019), yang berjudul “Pengembangan PAI 

Berbasis Pendidikan Karakter”. Hasil penelitian ini yaitu pendidikan karakter di 

dalam kegiatan pembelajaran harus diintegrasi ke dalam semua mata pelajaran, 

khususnya yaitu mata pelajaran PAI. Sebagaimana juga dijelaskan dalam Peraturan 

Pemerintahan Nomor 55 Tahun 2007 tentang pendidikan Agama dan pendidikan 

Keagamaan, bahwa pendidikan agama adalah yang diberikan untuk membentuk 

sikap, keterampilan, dan kepribadian19. Perbedaan dari penelitian ini adalah lebih 

kepada aplikasi model pendidikan karakter di pelajaran PAI, sedangkan peneliti 

 

18Mita Dwi Yulia, Skripsi: “Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis Life Skill pada 

Mata Pelajaran Fiqh” (Lampung: UIN Raden Intan Lampung , 2020), hlm. 27 

 
19M. Nurul Mukhlishin, : “Pengembangan PAI Berbasis Pendidikan Karakter” Volume 

1. No. 2 September 2019. hlm. 44 
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memfokuskan kepada semua mata pelajaran. 

 

Keenam, Skripsi, Amadea Rizka Putri, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung tahun 2019 yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Akidah 

Akhlak Materi Adab kepada kedua orang tua dan guru. Hasil penelitian ini 

bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi akidah 

akhlak tentang materi adab. Kemudian untuk perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

menghasilkan bahan ajar berbentuk modul dengan model pengembangan ADDIE20, 

Sedangkan peneliti menggunakan 4D. Perbedaan selanjutnya terletak pada konten 

materi pada penelitian tersebut terkait pembelajaran akidah akhlak, sedangkan 

peneliti pendidikan karakter. 

Ketujuh, Skripsi, Siti Nuralimah, UIN Alaudin Makassar, yang berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam berbasis Media Audiovisual 

pada kelas X. Hasil penelitian ini bertujuan untuk membantu guru dalam proses 

belajar mengajar di dalam kelas, bukan hanya itu media juga merupakan bagian 

integral dari suatu kegiatan belajar mengajar. 21 Perbedaan dari penelitian itu adalah 

terletak kepada media yang dikembangkan berupa audiovisual, sedangkan peneliti 

berbentuk modul. Persamaan nya terletak pada materi yang bersangkutan dengan 

Pendidikan Agama Islam. 

Kedelapan, Skripsi, Junaida, UIN Raden Intan Lampung, yang berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Inkuiri Terbimbing 

 
20Amadea Rizka Putri, Skripsi: “Pengembangan Bahan Ajar Akidah Aklhak materi Adab 

kepada kedua orang tua dan guru” (Lampung: UIN Raden Intan Lampung ,2019), hlm. II 

 
21Siti Nuralimah, Skripsi:Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis 

media Audiovisual , (Makassar: UIN Alauiddin Makassar, 2019), hlm. 12 
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pada Siswa. Hasil penelitian ini untuk mewujudkan sumber daya manusia yang 

berkualitas sehingga dengan modul berbasis inkuiri ini menjadi alternatif untuk 

memecahkan masalah22. Perbedaan penelitian ini ialah basis yang digunakan 

berbentuk inkuiri, sedangkan peneliti yaitu life skill. Kemudian perbedaan 

selanjutnya terletak kepada model pengembangan yang digunakan, penelitian 

tersebut menggunakan Born and Gall sedangkan peneliti menggunakan 4D. 

Kesembilan, Skripsi, Resti Cahyaningrum, UIN Maulana Malik Ibrahim, 

yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia Interaktif dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar PAI. Hasil penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan daya tarik peserta didik dalam pembelajaran, dengan menggunakan 

multimedia yang gabungan dari tiga elemen dasar yaitu suara, gambar, dan teks 23. 

Sehingga meningkatlah motivasi belajar para siswa. Perbedaan dari penelitian itu 

adalah terkait tujuan yang akan dicapai, penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi, sedangkan penelitian penulis untuk meningkatkan karakter 

yang baik. 

B. LandasanTeori 

 

1. Modul sebagai produk pengembangan 

 

a. Pengertian Modul 

 

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dipelajari 
 

 

 
 

22Junaida,Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Inkuiri 

Terbimbing pada Siswa,skripsi  (Lampung Selatan: UIN Raden Intan Lampung), hlm. 3 

 
23Resti Cahyaningrum, Pengembangan Bahan Ajar berbasis Multimedia Interaktid dalam 

meningkaykan motivasi belajar PAI.skripsiTulungagung: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019. hlm. 

19 



17  

 

 

secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Pembelajaran menggunakan 

modul memungkinkan peserta didik yang memiliki penguasaan yang tinggi 

lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan 

anak peserta didik lainnya. Modul berisi paling tidak tentang segala 

komponen dasar bahan ajar 24. 

Sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik belajar 

secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan pendidik disebut modul. 

Dengan adanya modul, memungkinkan peserta didik yang memiliki daya 

pengetahuan yang tinggi akan lebih cepat menguasai materi atau pun 

kompetensi dasar 25. 

Dapat disimpulkan bahwa pengertian modul merupakan bahan ajar 

yang dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik. Modul merupakan 

bagian dari jenis-jenis bahan ajar yang diharapkan dapat membuat kegiatan 

belajar mengajar menjadi lebih menarik. Modul digunakan sebagai 

pelengkap ketika bahan ajar yang diperlukan bagi peserta didik tidak ada, 

dan modul dapat menjadi penyedia dari kekurangan bahan ajar yang 

digunakan oleh peserta didik. Modul juga hadir sebagai pelengkap dari 

aktivitas dan kegiatan belajar mengajar peserta didik dan guru sebagai salah 

satu sumber belajar mandiri. 

b. Tujuan Modul 

 

Tujuan pembuatan   modul adalah   agar siswa lebih mudah 
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memahami materi-materi pelajaran yang diajarkan guru. Setiap modul 

menyajikan sebuah konteks memahami dan menerapkan suatu konsep 

tertentu (Zulhaini, 2016). Modul yang dikembangkan mempunyai dua 

fungsi, yaitu sebagai alat bantu belajar mandiri siswa di rumah dan dapat 

digunakan guru sebagai alat bantu atau tambahan untuk mengajar di kelas. 

Hal ini sesuai dengan tujuan modul, yaitu memungkinkan peserta didik 

belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.26 

c. Karakteristik Modul 

 

Modul memiliki karakteristik, yaitu sebagai berikut:27 

 

1) Self instruction, mampu membelajar secara mandiri, tidak 

tergantung pada pihak lain. 

2) Self Contained, seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan 

termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah 

memberikan kesempatan kepada peserta didik mempelajari materi 

secara tuntas. 

3) Stand Alone, modul berdiri sendiri/tidak tergantung pada bahan 

ajar atau media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama 

dengan bahan ajar/media lain. 

4) Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 

5) User Friendly, bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap 
 

 

 

26Departemen Pendidikan Nasional . 2008. 
27R.Linda, zulfarina, Teja Pratama , Implementasi E-Modul interaktif IPA terpadu tipe 

connected padaa materi energi, 2021, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia , hlm 191-200 
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instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu 

dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai 

dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 

Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta 

menggunakan istilah yang umum digunakan..28 

d. Jenis-Jenis Modul 

 

Dalam dunia pendidikan saat ini, modul yang kini banyak 

dikembangkan ada dua jenis, yaitu modul elektronik dan modul cetak. 

Masing-masing dari jenis modul ini memiliki kelebihan dan 

kekurangannya. Modul elektronik merupakan sebuah bentuk penyajian 

bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis serta lebih menarik 

karena disajikan dalam format elektronik yang di dalamnya terdapat 

animasi, audio, navigasi yang membuat pengguna lebih interaktif dengan 

program. Sedangkan Modul di kalangan siswa, yaitu kebanyakan modul 

cetak yang cenderung bersifat informatif, bergambar sederhana, dan berisi 

kumpulan soal-latihan saja. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Modul 

 

Menurut Mulyasa pembelajaran dengan menggunakan modul 

memiliki kelebihan (Mulyasa, 2009), diantaranya:29 

1) Fokus pada kemampuan individual siswa. 
 

 

 
28 Daryanto, Menyusun Modul (Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar), 

(Yogyakarta:Gava Media), 2013, h.9-11 
29Anggraini Diah Puspitasari, “Penerapan media Pembelajaran Fisika 

denganMenggunakan Modul kepada Siswa SMA”, Vol. 7No. 1, Maret 2019, Jurnal Pendidikan 

Fisika, hlm. 120 
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2) Adanya kontrol terhadap hasil belajar dengan penggunaan standar 

kompetensi di setiap modul yang harus dicapai masing-masing 

siswa. 

3) Relevansi kurikulum yang ditunjukkan dengan adanya tujuan dan 

cara pencapaiannya, sehingga siswa dapat mengetahui keterkaitan 

antara pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya. 

Adapun kekurangan pembelajaran menggunakan modul, 

diantaranya: 

1) Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu. 

 

Bagus atau tidak kualitas dari suatu modul bergantung pada 

penyusunnya. 

2) Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, serta 

membutuhkan manajemen pendidikan yang sangat berbeda dari 

pembelajaran konvensional, karena setiap siswa memiliki waktu 

yang berbeda-beda dalam menyelesaikan modul, yang bergantung 

pada kecepatan dan kemampuan masing-masing. 

Meskipun penggunaan modul memiliki kekurangan, tetapi dengan 

melihat kelebihan yang ada, pembelajaran dengan modul ini masih 

diterapkan di sekolah-sekolah. 

Penelitian menggunakan media pembelajaran berbasis modul saat ini 

banyak sekali. Penggunaan modul dianggap sangat efektif, karena dianggap 

dapat membantu siswa dalam memahami pelajaran. Dalam 

mengembangkan modul ada banyak variasi yang bisa digunakan, dan isi 
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modul juga berbeda-beda bergantung pada batasan materi, kebutuhan, dan 

desain yang diinginkan. 

Menurut hasil penelitian Sujamen dkk, yang melakukan penelitian 

dengan media bahan ajar modul, hasilnya yaitu modul masih memiliki 

kelayakan untuk dijadikan sebagai bahan ajar 30. Maka dari itu, ini 

merupakan salah satu alasan penulis melakukan penelitian dengan 

menggunakan modul, karena penggunaan modul ini masih sangat efektif. 

2. Kecakapan Hidup (Life Skill). 

 

a. Pengertian Kecakapan Hidup (Life Skill) 

 

Berikut adalah teks yang sudah disusun dengan rapi dan diberi jarak 

antar kata. Pengertian Kecakapan Hidup (Life Skills) merupakan salah satu 

fokus analisis dalam pengembangan kurikulum pendidikan yang 

menekankan pada kecakapan hidup atau bekerja. Life Skills mengacu pada 

berbagai ragam kemampuan yang diperlukan seseorang untuk menempuh 

kehidupan dengan sukses, bahagia, dan secara bermartabat di masyarakat. 

Life skill adalah pembelajaran yang sangat penting untuk memaksimalkan 

pengetahuan, kemahiran saat mengerjakan sesuatu guna mengembangkan 

potensi yang dimiliki hingga terdapat perubahan sikap, tingkah laku menuju 

hidup yang berkualitas.31 Berikut adalah teks yang sudah disusun dengan 

rapi dan diberi jarak antar kata: 

Kecakapan hidup (life skill) bisa juga diartikan sebagai sebuah 
 

 

 

30Anggraini Diah Puspitasari, ibid. hlm.123. 
31Departemen Pendidikan Nasional,Life skill-Pendidikan Kecakapan Hidup, (Jakarta: 

Depdiknas, 2003), hlm. 47 
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pendidikan yang memberikan kecakapan personal, kecakapan sosial, 

kecakapan intelektual, dan kecakapan vokasional untuk bekerja atau usaha 

mandiri. (UU No. 20.2003). Terlebih di era Society 5.0 seperti sekarang ini, 

diperlukan pola pendidikan yang dengan sengaja dirancang untuk 

membekali peserta didik dengan kecakapan hidup, yang secara integratif 

memadukan kecakapan generik dan spesifik guna memecahkan dan 

mengatasi problema kehidupan. 

Lingkup pendidikan kecakapan hidup meliputi kemampuan 

komunikasi secara efektif, kemampuan mengembangkan kerjasama, 

melaksanakan peran sebagai warga negara yang bertanggung jawab, 

memiliki kesiapan serta kecakapan untuk bekerja, dan memiliki karakter 

dan etika untuk terjun ke dunia kerja. 

Life Skills merupakan keterampilan hidup yang biasa dilakukan 

sehari-hari dan akan 'dilakukan sepanjang hidup. Dengan memberi 

kesempatan kepada anak untuk melakukan hal-hal kecil dapat membentuk 

kepribadian yang positif dan dapat mengembangkan rasa percaya diri dalam 

jangka panjang. Guru memberi pengajaran anak berbasis Life Skills 

merupakan bekal terbaik pada anak agar ia tumbuh dan berkembang sebagai 

anak mandiri dan bisa mengandalkan diri sendiri. Maka dari itu life skill 

harus diterapkan agar menciptakan pendidikan yang efektif sebelum para 

peserta didik terjun ke masyarakat luas dan bertemu dengan kerasnya 
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kehidupan.32 

 

 

b. Prinsip Kecakapan Hidup (Life Skill) 

 

Prinsip   pendidikan   kecakapan   hidup   (Life Skill Education) 

berorientasi pada kehidupan keseharian. Dengan demikian, pelaksanaannya 

harus selalu diaplikasikan dalam konteks kehidupan keseharian anak didik. 

Pendidikan harus dapat mengembangkan potensi dasar peserta didik agar 

berani menghadapi problem yang dihadapitanpa keadaan ter-tekan, mau, 

mampu, dan senang meningkatkan fitrahnya sebagai khalifah di muka bumi. 

Pendidikan dapat membekali peserta didik dengan kecakapan hidup, 

yaitu berani menghadapi problemahidup dan kehidupan secara wajar tanpa 

merasa tertekan, kemudian secara kreatif mendapatkan solusi serta mampu 

mengatasinya.33 

c. Jenis Kecakapan Hidup (Life Skill) 

 

Pembahasan pendidikan kecakapan hidup melalui pendidikan 

formal praktis untuk dibahas, karena pendidikan kecakapan hidup 

membekali peserta didik dengan kemampuan dasar dan modal untuk hidup 

mandiri serta untuk bisa bertahan hidup di lingkungan. Secara garis besar, 

mengacu pada penuturan Kementerian Agama RI, bahwa: 

Kecakapan hidup (Life Skill) dapat dikelompokkan menjadi dua; 

yaitu kecakapan hidup yang bersifat umum (General Life Skill) dan 

 
 

32 Anita Rakhman, “Implementasi Pembelajara Jarak Jauh dalam Meningkatkan Life 

Skill pada Anak Usia Dini” vol. 6, No.2, Otober, 2020, Jurnal Tunas Siliwangi, hlm.10 
33Ibid, hlm.12 
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kecakapan hidup yang bersifat khusus (Specific Life Skill). Kecakapan 

Hidup yang bersifat umum merupakan kecakapan yang diperlukan oleh 

siapapun, baik yang bekerja, yang tidak bekerja, dan yang sedang 

menempuh pendidikan. Kecakapan ini terbagi menjadi dua, yaitu kecakapan 

personal (Personal Skill) dan kecakapan sosial (Social Skill). 

d. Tujuan Keacakapan Hidup (Life skill) 

 

Pelatihan kecakapan hidup bertujuan untuk mencegah, 

mengendalikan, dan mengelola masalah, yang cocok untuk kelompok dan 

individu intervensi individual sebagai strategi pendidikan. Banyak 

penelitian telah menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan hidup dapat 

secara efektif mengurangi kecemasan dan depresi. 

Kecakapan hidup (life skill) membantu orang belajar lebih banyak 

tentang diri mereka sendiri dan kepribadian mereka, kebutuhan dan 

keinginan, tujuan, kekuatan dan kelemahan, perasaan, nilai, dan identitas 

untuk mencari jati dirinya. 

3. Pendidikan Karakter 

 

a. Pendidikan Karakter 

 

Pengertian pendidikan karakter adalah sebuah upaya dalam 

menciptakan lingkungan di dalam sekolah untuk mendorong pesertadidik 

dalam mengembangkan etika, tanggung jawab melalui model, serta 

pengajaran karakter yang baik dengan di bina oleh guru. Istilah “karakter” 

menurut Asy Syaibani dalam Hasan Langgulung mengemukakan bahwa 

konsep pendidikan karakter (akhlak) tidak hanya sebatas hubungan manusia 
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dengan segala yang terdapat dalam wujud realitas,tetapi juga mengatur 

hubungan antara manusia dengan Allah SWT.34 Sehingga hubungan 

manusia dengan Allah berkaitan dengan keimanan seseorang, maka dari itu 

iman yang baik mencerminkan karakter yang baik pula, sedangkan iman 

yang buruk mencerminkan karakter yang buruk pula. 

Pendidikan katakter menurut T. Ramli adalah sesuatu yang memuliki 

unsur dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan 

akhlak yang bertujuan membentuk pribadi peserta didik supaya menjadi 

manusia dan penerus bangsa yang baik. Jadi maksud dari pengertian diatas 

adalah pendidikan karakter seperti menanamkan kembali pribadi-pribadi 

yang positif dan terpuji ke dalam individu masing-masing dan menjadi 

generasi bangsa yang berkaitan dengan nilai 

Pendidikan karakter bergerak dari knowing menuju dingatau acting. 

Dimana pemikiran tersebut mengacu untuk kesuksesan pendidikan karakter 

yaitu dengan bergantung pada ada tidaknya knowing, loving, dan doing atau 

acting dalam penyelenggaraan pendidikan karakter. Pendidikan non formal 

dan informal karakter yang di bangun merupakan watak atau kepribadian 

seseorang yang terbentuk, membantu seseorang untuk memahami, peduli, 

dan bertindakatasnilai-nilaietika/moral. 

b. Urgensi Pendidikan Karakter 

 

Melihat kondisi permasalahan yang masih belum di tangani , yaitu 
 

 

 

 

34Sri Haningsih,Moh. Mizan Habibi,dkk, Buku Panduan MKWU Pendidikan Agama 

Islam,Yogyakarta, (Kampus Terpadu UII, 2020),hlm 6-7 
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tentang Kurangnya Pendidikan Karakter yang diterapkan di sekolah- 

sekolah yang ada di Indonseia. Oleh sebab itu, melalui proses pendidikan 

suatu karakter bangsa bisa untuk di perbaiki dan di bentuk kembali. 

Pembangunan suatu karakter dan pendidikan karakter menjadi sebuah 

keharusan. Sebab, pendidikan tidak akan hanya mencetak peserta didik 

yang cerdas, akan tetapi juga mempunyai suatu budi pekerti dan sopan 

santun35. 

Mengajarkan moralitas dan karakter kepada anak sejak usia dini 

sangatlah penting untuk kehidupan. Penelitian ini menemukan bahwa anak- 

anak yang mempelajari nilai-nilai moral dan karakter pada usia dini akan 

berdampak dalam life skill atau interaksi social mereka yang harmonis. 

Manusia tidak lepas dari pendidikan, di dalam keluarga, masyarakat 

dan pendidikan pertama yang diperoleh dari seseorang adalah penanaman 

moral nilai. Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, 

yang mampu mempengaruhi karakter pesertadidik. Guru membantu 

membentuk watak pesertadidik. Hal ini meliputi keteladanan bagaimana 

perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana 

guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya etika dan akhlak. 

Selain untuk para siswa, urgensi pendidikan karakter juga berdampak 

kepada guru. Lebih lanjut mengasah kepekaan guru dan kemampuan 

reflektif akan terhadap keadaan karakter para siswanya. Maka dari itu guru 

 

 

 

 Ade Rani Marlina, Wiwi Sri Wahyuni. Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Bahasa 35

Indonesia di Sekolah Menengah Atas, Agustus. 2021, Seminar Nasional Pendidikan, hlm 303 
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harus terus mengamati perkembangan karakter siswanya di kuatkan dengan 

perilaku atau kebiasaan seorang guru yang mencontohkan karakter yang 

baik kepada para siswa. 

c. Sumber Pendidikan Karakter 

 

Dalam pendidikan karakter sangat erat kaitannya dengan norma dan 

etika Islam. Sumber utama yang menjadi pedoman pendidikan karakter 

Islami adalah Al-Quran dan Hadits. Nabi adalah karakter yang dapat di 

jadikan teladan untuk menyelenggarakan pendidikan dalam segala hal, 

termasuk pembentukan karakter. Sebagai mana Al-Qur'an mengatakan 

dengan sangat jelas: "Sesungguhnya engkau, Rasulullah, memiliki contoh 

yang baik bagi siapa saja yang berharap kepada Allah dan hari kemudian 

dan banyak mengingat Allah" (QS. Al-Ahzab:21). 

Salah satu contoh untuk membangun Pendidikan karakter yaitu 

dengan melalui pendidikan Profetik. Profetik ialah berkenaan erat terkait 

dengan visi Nabi Muhammad dalam perilaku pribadi, serta kegiatan 

berbicara, mengajar, dan belajar. Selain itu, bertujuan untuk mengkaji dan 

menerapkan watak dan akhlak Nabi Muhammad SAW dalam rangka 

membangun bangsa yang beradab, berakhlak mulia, dan santun36. Profetik 

adalah esensi positif yang melekat pada diri setiap individu yang mengarah 

pada transformasi dan meneladani perbuatan nabi. Pendidikan kenabian 

berakar pada al-Qur’an sebagaimana yang disampaikan Nabi, untuk 

 

 

 

36 HS Zainiyati, Rudy al Hana, Citra putri , Aktualisasi &Internalisasi dalam 

Pembentukan Karakter,(Malang: Goresan Pena,2020). Hlm. 7 
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memanusiakan manusia, membebaskan mereka dari kebodohan atau 

keterbelakangan, dan mengarahkan mereka untuk meneguhkan kembali ke 

imanan mereka kepada Allah SWT. 

Hasil yang diharapkan adalah ketika mereka lulus dari sekolah 

menjadi pribadi yang santun, berbudi pekerti beretika dan kehadirannya 

dimasyarakat dapat bermanfaat bagi orang lain. 

a. Pembinaan karakter peserta didik 

 

1) Pembinaan di dalam kelas 
 

Pembinaan karakter merupakan pembangunan watak atau 

karakter manusia sebagai pribadi dan makhluk sosial yang 

pelaksanaannya di lakukan secara praktis, melalui pengembangan 

sikap, kemampuan dan kecakapan37. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembinaan karakter adalah upaya untuk membentuk segala 

kepribadian karakter manusia mulai dari pengetahuan tentang karakter 

yang baik, perasaan yang baik kepada orang lain hingga perilaku 

karakter yang harus di lakukan kepada siapa pun. 

Kegiatan pembelajaran di dalam kelas adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh lembaga formal untuk mentransfer ilmu-ilmu kepada 

peserta didik melalui perantara seorang pendidik. Para pendidik harus 

memadukan antara pembelajaan umum dengan pembelajaran 

pendidikan karakter. Keduanya harus di lakukan secara imbang, 

mengingat masalah yang banyak terjadi saat ini yaitu minimnya 

 

37 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Abditama, 2011), hal . 328 



29  

 

 

karakter peserta didik. Pendidik harus punya daya tarik tersendiri 

dalam membentuk suasana religius guna membentuk karakter. Dimana 

guru bisa menggolah pembelajaran yang sesuai atau membuat gaya 

pengajaran semenarik mungkin sehingga pesertadidik pastinya akan 

lebih aktif lagi dalam proses pembelajarannya sehingga penyampaian 

materi serta penanaman karakter bisa tersampaikan dengan baik. 

Sebelum memasuki pembinaan di dalam kelas, pendidik bisa 

melakukan kegiatan, seperti membaca al Quran, Asmaul Husna, serta 

murajaah terlebih dahulu. Agar pesertadidik diberi kemudahan dalam 

belajar serta lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. Pembinaan 

karakter di dalam kelas ini memacu peseta didik untuk selalu 

termotivasi berbuat baik. Karena dengan pembinaan di kelas setiap 

saat akan membuat peserta didik masuk ke dalam lubuk hatinya dan 

akan terus berbuat baik serta menjauhi segala larangan Agama Islam. 

Maka dari itu, pendidik harus terus berusaha keras demi menciptakan 

pesertadidik yang berkarakter baik. Dengan penggunaan metode yang 

bervariasi dalam pendidikan karakter sekaligus dihubungkan dengan 

life skill dalam kehidupan sehari-hari akan membuat peserta didik lebih 

menangkap dan semangat dalam mengikuti pembinaan karakter di 

dalam kelas. 

2) Pembinaan di luar kelas 

 

Di samping pembinaan di dalam kelas, pembinaan di luar kelas 

juga di perlukan untuk mengaplikasikan pembinaan karakter dalam 
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kehidupan sehari-hari dan juga dengan siapa pun di luar kelas. Dalam 

hal ini seperti beribadah kepada Allah yaitu sholat berjamaah. Selain 

itu membaca sholawat dan juga Asmaul Husna bersama. Karene 

dengan ini akan terbiasa para pesertadidik untuk selalu mengingat 

nama-nama Allah yang baik. 

Temuan ini sejalan dengan teori, menurut M. Quraish Shihab, 

sebagaimana yang ditulis dalam bukunya yang berjudul “Wawasan Al- 

Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat” yang 

menyatakanbahwa: Perintah membaca merupakan sesuatu yang paling 

berharga yang pernah dan dapat diberikan kepada umat manusia. 

Membaca dalam aneka maknanya adalah syarat pertama dan 

utama pengembangan ilmu dan teknologi, serta syarat utama 

membangun peradaban38. 

Pembinaan karakter di luar kelas ini menjadi program terbesar 

sekolah, bukan hanya pendidik tapi semua warga sekolah juga 

bertanggung jawab akan karakter peserta didik. Sekolah atau institusi 

formal berperan besar untuk menciptakan pesertadidik yang bermutu 

dan berkarakter baik. Mengingat di Sekolah Menengah Pertama 

pesertadidik sedang mencari jati dirinya, sehingga perlu perhatian 

tinggi. Masa remaja mereka jangan sampai tercemari dengan 

kenakalan–kenakalan remaja yang di akibatkan kurangnya pendidikan 

 

 
 

38 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atasPelbagai 

Persoalan Umat, (Bandung: PT. Mizan Pustaka Anggota IKAPI, 2003), hlm.5 
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karakter. 

 

Pendidikan karakter tidak hanya secara teoritis, tetapi juga harus 

selalu di implementasikan. Para pendidik dan warga sekilah lainnya 

harus mencontohkan perilaku yang baik. Sekolah harus terus 

berkolaborasi dengan para guru untuk membuat program yang dapat 

membina pendidikan karakter. Dalam ekstrakurikuler juga bisa 

dijadkan sarana pembinaan lainnya. Seperti program Tahfidzul Quran, 

Musabaqoh Tilaqatur Qur’an (MTQ), kaligrafi, pidato, adzan. Program 

di rancang secara inovatif agar pesertadidik tertarik untuk 

mengikutinya. Progran Religius di atas dapat membantu pembinaan 

pendidikan karakter, semakin pesertadidik diajarkan untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Allah Swt, maka pesera didik akan lebih di 

mudahkan dalam membentuk karakter di masa remaja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini yang berjudul ‘Pengembangan Bahan Ajar Modul pendidikan 

karakter berbasis lifeskill untuk pendidikan karakter siswa di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama’ menggunakan jenis- jenis penelitian Research and 

Development (R&D) yang mengikuti prosedur penelitian Four D. Menurut 

Thiagarajan dengan model 4D (Four-D model) dan memiliki beberapa tahapan 

yaitu tahap Define (pendefenisian), tahap Design (perancangan), tahap 

Development (pengembangan), dan tahap Disseminate (penyebaran). Dimana 

untuk mendapatkan untuk dapat menghasilkan produktertentu digunakan penelitian 

yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut 

supaya dapat berfungsi di masyarakatl uas, maka diperlukan penelitian untuk 

menguji keefektifan produk tersebut. Jadi R&D bersifat longitudinal 

(membandingkan perubahan subjek).39 

Research and Development adalah model penelitian pengembangan yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan suatu 

produk. Produk yang dimaksud dalam penelitian ini ialah bahan ajar berbentuk 

modul terkait masalah yang terjadi di kebanyakan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Masalahnya berupa kurangnya pendidikan karakter di SMP IT Al-Azhar 16 

Cikarang, Bekasi sehingga di kembangkan modul yang berbasis lifeskiluntuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini menggunakan sebuah 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. karena data yang diperlukan bersifat data yang 

diambil langsung dari obyek penelitiant anpa memberikan perlakuan sedikitpun 
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dari data yang terkumpul. Sedangakan kuantitatif berperan untuk mengetahui 

seberapamembutuhkan sekolah tersebut untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

dalam pendidikan karakter. karena fokus penelitian ini diarahkan untuk mengatasi 

permasalahan dalam pendidikan karakter. 

B. Prosedur Pengembangan 

 

Prosedur dalam penelitian dengan judul “Pengembangan modul pendidikan 

karakter berbasis lifeskill di SMPIT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi” terdiri dari 4 

tahapan prosedur, yaitu: 

1. Tahapan Pendefinisian (Define) 

 

Tahap define ini ialah tahapan pertama yang barus dilakukan untuk 

pengembangan model tahap 4D. tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

suatu masalah dan menganalisis kebutuhan dari suatu masalah yang ada di SMP 

IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. Analisis kebutuhan itu memilki lima langkah 

pokok berikut: 

a. Analisis awal – akhir 

 

Analisis ini merupakan analisis kebutuhan terkait suatu masalah 

yang ada di SMP IT Al-Azhar. Dimana masalah tersebut menjadi dasar 

utama dalam menganalisis kebutuhan yang diperlukan. Aspek yang harus 

di analisis pada tahap awal ini sepertickurikulum yang berlaku di sekolah 

tersebut. Melalui analisis tersebut dibutuhkan data akhir yang akan diolah 

menjadi data kuantitafif untuk memberi informasi analisis kebutuhan yang 

diperlukan. 

b. Analisis peserta didik dan guru 

 

Analisis ini tidak kalah penting dengan analisis awal –akhir, karena 

peserta didik dan guru menjadi subjek dari penelitian ini. Sehingga analisis 

ini bertujuan untuk mengamati dan menelaah karakteristik dari peserta didik 
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dan juga guru yang ada di sekolah tersebut. Karakteristik tersebut berupa 

kebiasaan yang dilakukan siswa dan guru terkait masalah tersebut. 

SMP IT Al-Azhar berasal dari kalangan elite sehingga karakteristik 

peserta didik yaitu kurangnya kasih sayang dari orang tua, karena sebagian 

besar orang tua sibuk kerja dan akhirnya anak diberikan fasilitas yang 

memadai. Kemudian untuk guru di SMP IT Al-Azhar belum ada yang 

membuat modul untuk pendidikan karakter nya, mereka hanya 

menyampaikan yang sesuai dengan Kompetensi Dasar pada suatu BAB. 

Maka dari itu, peneliti memberikan gambaran modul yang akan 

dikembangkan kemudian peserta didik dan guru diberi angket dan akan 

diperoleh data kuantitatif tentang seberapa berminat nya modul yang akan 

dikembangkan oleh penulis. 

c. Analisis materi 

 

Analisis materi ini merupakan kegiatan untuk tahapan awal 

rancangan pembuatan. Setelah mendapatkan data dan informasi dari segi 

kurikulum dan guru yang ada di sekolah tersebut, maka dari itu, peneliti 

menentukan materi yang tepat untuk menyelesaikan masalah terkait 

kurangnya pe ndidikan karakter pada peserta didik. Materi tersebut akan 

dirancang dan diuji kelayakan di tahap selanjutnya. 

d. Analisis konsep 

 

Analisis konsep ini dilakukan untuk mengindentifikasikan, merinci, 

dan menyusun secara sistematis konsep-konsep yang akan menjadi 

penunjang untuk menyelesaikan masalah pendidikan karakter. Menurut 

Prastowo, sumber belajar yang akan digunakan sebagai bahan penyusunan 

bahan ajar perlu dilakukan analisis terlebih dahulu. Analisis sumber belajar 
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dilakukan terhadap ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahan dalam 

memanfaatkan.  

 Malalui konsep peserta didik dan guru juga akan lebih 

berminat dalam menerapkannya. Peserta didik juga bisa membacanya 

dirumah sebagai pengganti pendidikan yang seharusnya diberikan oleh 

orang tua untuk anaknya. Walaupun tidak bisa di gantikan posisi orang tua 

untuk memberikan bekal karakter yang baik kepada anaknya. 

e. Spesifikasi Tujuan 

 

Pada tahapan spesifikasi tujuanberlandaskan pada analisis tugas dan 

konsep yang telah dilakukan untuk menentukan perilaku objek penelitian. 

Rangkuman tersebut akan menjadil andasan dasar dalammenyusun teks dan 

merancang perangkat pembelajaran untuk selanjutnya diintegrasikan ke 

dalam materi yang akan di desain pada tahap selanjutnya. Berdasarkan 

analisis materi dan analisis tugas yang telah dilakukan dapat 

dihasilkantujuan pembelajaran khusus yang merupakan dasar untuk 

menciptakan produk pembelajaran yang akan digunakan.40 

2. Tahapan perencanaan (Design) 

 

Tahap kedua ini ialah masuk kepada modul yang akan dikembangkan. 

Setelah mendapatkan sebuah permasalahan, peneliti pun merencanakan produk 

yang akan di kembangkan. Kegiatan pada tahap ini bertujuan untuk merancang 

prototype 41 atau draft (rancangan) bahan ajar modul berbasis lifeskill. Dalam 

kegiatan ini terdapat emoat tahapan, yaitu sebagai berikut:: 

a. Penyusunan test (Criterion test) 
 

 
40 RE. Utami , AA Nugroho, I Dwijayanti , Pengembangan E-Modul berbasis 

Etnomatematika Vol. 2, No. 2, Jurnal Nasional Pendidikan Matematika , Hal. 268-283  
41Okky Wulan Dayani, Pengembangan Modul Pop Up Book Berbasis RME, Volume 2, 

Jurnal Pendidikan Matematika, 2021. Hlm. 139-147. 
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Penyusunan standar tes berdasarkan hasil spesifikasi tujuan dan 

analisis peserta didik. Dimana dari tahapan sebelumnya yaitu analisis 

kebutuhan, peneliti merencanakan yang sesuai dengan masalah yang ada. 

Hasil test ini berupa angket dari analisis kebutuhan seorang guru, membuat 

angket Validasi ahli materi,media, dan bahasa, serta validasi kepada guru 

di SMPIT Al-Azhar 16 Cikarang,Bekasi. 

b. Pemilihan media (Media selection) 

 

Tahap kedua yaitu pemilihan media, yang digunakan untuk 

mengidentifikasi media pembelajaran yang relevan dengan karakteristik 

materinya. Pemilihan media didasarkan kepada hasil analisis konsep, 

Analisa tugas, karakteristik peserta didik sebagai pengguna, dan rencana 

penyebaran menggunakan variasi yang berbeda-beda. Pemlihan media 

harus didasari untuk memaksimalkan penggunaan media pembelajaran 

dalam proses pengembangan media pembelajaran pada proses pembelajaran 

dalam penelitian ini media yang dikembangkan yaitu modul berbasis life 

skill. 

c. Pemilihan format (Format selection) 

 

Tahap ketiga yaitu pemilihan format, kegiatan ini bertujuan untuk 

merumuskan rancangan media pembelajaran, pemilihan strategi, 

pendekatan, metode, dan sumber pembelajaran. Format pengembangan 

modul yang akan dikembangkan terinspirasi dari pengalaman peneliti. 

d. Rancangan awal (Initial design) 

 

Pada tahap yang terakhir di dalam tahapan perencanaan(design) ini 
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adalah rancangan awal. Kegiatan ini bermaksud merancang keseluruhan 

kegiatan yang akan dilakukan sebelum tahapan pengembangan kerangka 

modul berbasis lifeskill ini berupajudul, kata pengantar, daftar isi, 

kompetensi, uraian materi, kesimpulan, latihan soal,umpan balik, 

evaluasi.Peneliti juga mengumpulkan refrensi yang akan digunakan dalam 

mengembangkan materi dalam bahan ajar modul. 

Tahap desain ini peneliti juga menyusun instrumen yang akan 

digunakan untuk menilai modul yang dikembangkan. 

Instrumen disusun dengan memperhatikan aspek penilaian modul yaitu 

aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan 

kegrafikan. Instrumen yang disusun berupa lembar penilaian modul dan 

angket respon. Selanjutnya instrumen yang disusun akan divalidasi untuk 

mendapatkan instrumen penelitian yang valid. 

3. Tahapan pengembangan (Development) 

 

Tahapan pengembangan dalam tahapan yang menghasilkan suatu produk 

yang akan dikembangkan yaitu modul pendidikan katakter berbasis Lifeskill. 

Step pertama yaitu pembuatan modul tersebut sesuai yang sudah direncanakan. 

Mengembangkan sumber belajar tersebut, Guru dapat menggunakan sumber 

belajar yang telah dipilih sebelumnya. Kemudian, dalam pembelajaran guru 

mampu mengembangkan sumber belajar yang ada dengan berbagai metode 

yang diketahuinya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Setelah itu, modul tersebut akan divalidasi oleh dosen ahli dan guru. Pada 

proses validasi, validator menggunakan instrumen yang sudah disusun pada 

tahap sebelumnya. Tahapan selanjutnya tahap pengembangan ini meliputi: 
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a. Validasi ahli 

 

Kemudian step selanjutnya yaitu dilakukan Validasi ahli atau uji 

kelayakan. Uji kelayakan m ini bertujuan untuk memvalidasi isi konten di 

dalam modul yang dikembangkan tersebut. Modul berbasis lifeskill yang 

sudah disusun kemudian akan divalidasi oleh validator yaitu dosen dari segi 

aspek materi dan juga media. Ahli materi dan ahli media akan 

menyampaikan saran dan masukan untuk menyempurnakan modul berbasis 

lifeskill tersebut, agar menjadi produk yang baik,efektif, dan bermanfaat.Uji 

Coba Pengembangan setelah produk tersebut tersusun lebih rapi, dilakukan 

ujicoba kepada para pengguna modul. Kegiatan uji coba ini akan 

memperoleh komentar dan respon dari pengguna modul, melalui saran yang 

membangun, maka modul tersebut harus direvisi agar menjadi produk yang 

lebih baik dan lebih efektif untuk dikembangkan. 

4. Tahapan penyebaran (Dessemination) 

 

Tahapan penyebaran (Dessemintion) ini merupakan tahapan akhir 

dalam metode hasil produk. Tujuan tahapan ini adalah untuk memperluas hasil 

produk berupa modul berbasis lifeskill yang telah dikembangkan dan sudah di 

ujikan oleh ahli materi dan ahli media. Produk yang dikembangkan oleh peneliti 

akan di berikan kepada sekolah tersebut melalui perantara guru. Tetapi modul 

pendidikan karakter berbasis lifeskill hanya disebarkan melalui kepala sekolah 

untuk guru. Tidak disebarkan melalui uji coba oleh peserta didik, tetapi 

terdapat angket respon dari peserta didik dan juga penilian dari pendidik. 

C. Teknik dan instrumen pengumpulan Data 

 

1. Teknik pengumpulan data 
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Data yang ingin didapatkan di dalam penelitian ini yaitu berupa data suatu 

permasalah di sekolah tersebut. Kemudian untuk mengetahui kelayakan media 

pembelajaran yang akan di kembangkan, pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik, sebagai berikut: 

a. Teknik observasi 

 

Peneliti melakukan observasi sebelum melakukan penelitian. 

Observasi ini diadakan secara langsung di sekolah tersebut untuk 

mengetahui bagaimana keadaan langsung di sekolah dan kurikulum apa 

yang berjalan di lokasi sekolah tersebut sebelum melakukan penelitian. 

Observasi yang dilakukanpeneliti di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi 

dilakukan secara berkala dengan cara mengamati lingkungan sekitar, 

lingkungan sekolah, hingga karakteristik guru dan juga peserta didik. 

b. Teknik wawancara 

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan 

juga dilakukan untuk mengetahui hal-hal spesifik yang memerlukan 

jawaban mendalam dari responden dalam hal ini adalah kepala sekolah , 

guru dan juga peserta didik SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. 

Proses wawancara tersebut merupakan data awal analisis kebutuhan. 

Hasil dari wawancara yang di dapat mencakup karakteristik lembaga 

sekolah, guru dan juga siswa tentang pendidikan karakter. Di dalam proses 

wawancara juga terdapat argumen dari masing-masing responden. Hasil 

argumen tersebut dapat dijadikan sebagai analisa awal, sebelum masuk 
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kepada angket. 

 

c. Angket 

 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

reaponden untuk di jawab42. Angket yang di butuhkan di dalam penelitian 

ini terdiri dari 3 macam, yaitu : 

1). Angket analisis kebutuhan 

 

Angket analisis kebutuhan ini merupakan data awalan yang di 

dapat setelah wawancara. Analisis kebutuhan ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa membutuhkan modul ini terhadap suatu 

pemasalahan yang di hadapi di sekolah tersebut. Peneliti memberikan 

angket ini ketika wawancara bersama dengan kepala sekolah dan guru- 

gur SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. 

2). Angket validasi 

 

Angket validasi digunakan untuk memperoleh penilaian 

kevalidan dari tim ahli mengenai modul yang telah dibuat. Sasaran 

angket validasi modul pembelajaran ini ditunjukkan kepada validator . 

Dimana Validator itu berasal dari dosen yang memiliki kriteria yang 

dimaksud. Dan di harapkan bisa memberikan masukan saran yang dapat 

membangun untuk perkembangan modul tersebut. 

3). Angket respon peserta didik 
 

 

 

42Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D),(Bandung, Alfabeta), 2013, hal. 199 
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Angket peserta didik digunakan untuk mengetahui kepraktisan 

modul yang dikembangkan. Angket ini di berikan pada tahap 

Disseminate (penyebaran) yang dimana modul tersebut sudah peneliti 

berikan kepada pihak sekolah dan juga guru di SMP IT Al-Azhar 16 

Cikarang, Bekasi. 

d. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah alat pengukur data tertulis atau fakta-fakta yang 

akan dijadikan sebagai bukti penelitian. Fungsi dokumentasi ini adalah 

untuk memperkuat hasil penelitian yang dilakukan peneliti. Dokumentasi 

yang di dapat dalam penelitian ini adalah rangkaian yang di lakukan oleh 

peneliti selama penelitian di SMP IT Al- Azhar 16 Cikarang, Bekasi. 

 

2. Instrumen pengumpulan data 

 

Suatu instrumen pengumpulan data adalah media yang digunakan dalam 

memperoleh data dalam suatu penelitian dan pengembangan. Terdapat 3 

instrumen pengumpulan data yaitu angket validasi ahli materi dan bahasa, 

angket validasi ahli desain, dan angket siswa. Adapun lembar angket yang 

peneliti buat adalah sebagai berikut: 

a. Angket analisis kebutuhan pendidik 

 

Angket analisis kebutuhan yang dibuat juga harus berdasakan 

validasi dosen, agar pertanyaan yang dibuat lebih valid dan tidak 

menyimpang dari fokus dan rumusan masalah dalam penelitian. 

Tabel 3. 1 Analisis Kebutuhan Pendidik 
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No 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. 
Apakah kurikulum bapak / ibu mengajar sudah aktif untuk 
diterapkan? 

  

2. 
Apakah sekolah tempat bapak/ibu mengajar menerpakan 
kurikulum adab? 

  

3. 
Apakah bapak/ibu mengetahui pentingnya pendidikan karakter 
untuk peserta didik? 

  

4. 
Apakah bapak/ibu mengetahui rendahnya pendidikan karakter di 
Indonesia? 

  

5. 
Apakah bapak/ibu terikat dalam pengembangan karakter peserta 
didik? 

  

6. 
Apakah bapak/ibumenyadari pentingnya seorang guru dalam 
oendidikan karakter? 

  

7. 
Apakah bapak/ibu sudah maksimal dalam menerapkan 
pendidikan karakter? 

  

8. 
Apakah bapak/ibu menggunakan bahan ajar untuk oenyampaian 
pendidikan katakter di kelasr? 

  

9. 
Apakah sekolah bapak/ibu mempunya program untuk membantu 
meningkatkan pendidikan karakter? 

  

10. 
Apakah perlu bahan ajar yang lebih spesifik dalam meningkatkan 
pendidikan karakter? 

  

 

11 

Menurut bapak/ ibu bagaimana keadaan katakter peserta didik di 
sekolah dan sejauh mana peserta didik menerapkan karakter yang 

baik? 

  

12 
Aspek apa saja yang disampaikan dalam pendidikan karakter dan 
urgnesinya dalam kehidupan sehari-hari? 

  

13 
Bagaimana antusias siswa dalam mempelajari pendidikan 
karakter di dalam kelas?Dan sebutkan kendalanya? 

  

 

14 
Apakah sejauh jni sekolah sidah mempunyai program dalam 
oerkembangan pendidikan katakter pada peserta didik? Dan apa 

saja kegiatan yng dilaksanakan? 

  

 

15 
Apa harapan bapak/ibu dalam mengembangkan bahan ajar modul 

sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan karakter peserta 
didik di sekolah ini? 

  

 

b. Angket analisis kebutuhan peserta didik 

 

Tabel 3. 2 Analisis kebutuhan peserta didik 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah kamu mengetahui tentang karakter yang baik? 
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2. 
Apakah guru yang mengajarimu di dalam kelas, juga 

mengajarkan karakter yang baik? 

  

3. 
Apakah kamu mengetahui pentingnya katakter di dalam 

hidup? 

  

4. Apakah kamu sudah berkarakter baik kepada siapapun?? 
  

5. 
Apakah orang tua kamu juga mengingatkan untuk 

berkarakter baik?? 

  

6. 
Menurut kamu, apakah kamu terpengaruh dalam 

pergaulan yang buruk? 

  

7. 
Apakah kamu mempelajari pendidikan katakter yang 

sesuai dengan yang silakukan Nabi Muhammad SAW?? 

  

8. 
Apakah kamu sudah mengetahui dampak apabila 

berkarakter buruk? 

  

9. 
Menurut kamu, apakah sekolah sudah menerapkan 

kegiatan / kebiasaan demi perkembangan karakter? 

  

10. 
Apakah perlu bahan ajar yang lebih spesifik dalam 

meningkatkan pendidikan karakter di dalam kelas? 

  

 

11. 

Menurut kamu, bagaimana keadaan katakter teman- 

teman di sekolah ini? Dan sejauh mana kalian 
menerapkan katakter yang baik? 

  

 

12. 

Aspek apa saja yang disampaikan guru dalam 
pendidikan karakter? Dan apakah guru menggunakan 

bahan ajat dalam menyampaikan pendidikan katakter? 

  

13. 
Bagimana antusias kalian saat belajar pendidikan 

karakter di dalam kelas? Dan apakah kendalanya? 

  

 

14. 

Apakah sejauh ini sekolah sudah mempunya program 

untuk pendidikan karakter? Dan apa saja kegiatan yang 
dilakukan? 

  

 

15 

Apa harapan teman-teman dalam mengembangkan 

modul pendidikan karakter berbasis lifeskill di sekolah 

ini? 

  

 

c. Angket validasi 

 

Angket validasi digunakan untuk menunjukkan adanya tingkatkevali 

dan suatu produk. Penelitian ini menggunakan dua angket penilaian untuk 

memvalidasi modul pembelajaran yakni satu angket untuk ahli materi dan 

satu angket untuk ahli media. Adapun aspek penilaian yang digunakan 
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dalam angket validasi ahli materi dan media disajikan dalam tabel 3.3 

berikut: 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi angket ahli materi, bahasa dan media 
No kriteria Indikator 

1. Aspek kelayakan 

isi/materi 

a. Kesesuaian dengan visi misi 

sekolah 

b. Kesesuaian degan kebutuhan 

peserta didik 

c. Keakuratan materi 
d. Kemutakhiran materi 

2. Aspek kelayakan 

bahasa 

a. Kejelasan informasi 
b. Kelayakan penyajian 
c. Komunikatif 

3. Aapek kelayakan 

penyajian /media 

a. Pendukung penyajian 
b. Penyajian pembelajatan 

c. Penyajian modul 
d. Kelayakan kegrafikan 
e. Kualitas tampilan 

 

d. Angket respon peserta didik 

 
Selanjutnya yaitu respon peserta didik yang mana modul akan di gunakan 

dan dimanfaatkan oleh peserta didik. tujuannya adalah untuk memperoleh data 

mengenai respon dari hasil pengembangan modul yang telah dibuat. Adapun aspe 

kpenilaian dari angket respon guru dan peserta didik disajikan dalam table 3.4 

berikut: 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi angket ahli materi, media, dan bahasa 
No kriteria Jumlah Indikator 

1. Aspek isi/materi 4 

2. Aspek kebahasaan 2 

3.. Aspek 

penyajian/media 
4 

 

D. Teknik Analisis Data 

 

Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan 2 teknik analisis data 

yaitu teknik analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. dalam data kualitatif 

ditafsirkan untuk menyusun kesimpulan penelitian yang diperoleh dari data-data 
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hasilobservasi, wawancara, saran dari para validator, hingga para pengguna 

nantinya. Hasil data tersebut selanjutnya di analisa secara deskriptif kualitatif. 

Selain itu dokumentasi juga dibutuhkan untuk memperkuat data. 

Dalam penelitian ini data analisis kuantitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan kualitas modul berbasis lifeskill yang dikembangkan berdasarkan 

analisis kebutuhan sekolah tersebut dan juga penilaian para ahli media, ahli materi, 

bahasa dan juga pihak sekolah yaitu guru Hasil dari data kuantitatif ini berfungsi 

juga untuk uji coba pemakaian apakah sudah layak digunakan atau belum layak 

untuk digunakan. 

1. Angket validasi ahli 

 

Langkah –langkah nya ialah sebagai berikut: 

 

a. Pemberian skor setiap kriteria 

 
Tabel 3. 5 Pedoman skor penilaian para ahli43 

 

Skor Penilaian Kategori 

5 Sangajy baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang baik 

1 Sangat kurang 

Tabel 3. 6 Pedoman skor respon peserta didik 
 

Skor Penilaian Kategori 

5 Sangat setuju (SS) 

4 
Setuju 

(S) 

3 
Kurang setuju 

(KS) 

2 
Tidak setuju 

(TS) 

1 
Sangat tidak setuju 

(STS) 

 

 
 

43Sugiyono, Op.cit, hal 137 
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b. Perhitungan presentasi tiap pertanyaan 
 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan jumlah skor jawaban 

tiap indikator yang dipilih responden dengan jumlah skor ideal kemudian 

dikalikan 100%. Kemudian hasil yang diperoleh dikalikan 100%. Rumus 

yang digunakan dalam menghitung presentasi darimasing-masing subjek 

adalah :44 

P = 𝐹 𝑋100% 
𝑁 

 

Keterangan: 

 

P = persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah 

100% = Bilangan tetap 

 

c. Memberikan kesimpulan terhadap hasil validasi 

 

Penilaian dari hasil validasi menggunakan komversi tingkat skala 

pencapaian karena dalam penilaian diperlukan standar pencapaian dan 

disesuaikan serta diadaptasi dengan kategori yang telah ditetapkan. Berikut 

tanel kualifikasi penilaian.45 

Tabel 3. 7 Kualifikasi Penilaian 

TingkatPencapaian Kualifikasi Keterangan 

90% - 100% Sangat valid Tidak perlu revisi 

75% - 89% Valid Direvisi seperlunya 

65% - 74% Cukup Valid Cukup banyak revisi 

55% - 64% Kurang Valid Banyak revisi 

0% - 54% Tidak Valid Direvisi total 

Berdasarkan table di atas, maka bahan ajar modul yang tidak memerlukan revisi atau 
 

 

44Sudjana, Metode Statistika, (Bandung:CV. Tarsito, 2011), hlm.129 
45Suharsimi Arikunto, Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara,2012) 
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dikatakan valid, apabila nilai tingkat validasi memenuhi syarat pencapaian mulai dari 65%- 

100% dari seluruh unsur yang terdapat di dalam angket penilaian ahli materi, ahli 

mesia,ahli bahasa , dan para guru yang ada di SMPIT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. Jika 

kualifikasi tidak valid, maka perlu direvisi sampai mencapai kualifikasi valid. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil penelitian 
 

1. Pengembangan modul pendidikan karakter berbasis life skill 

 

SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi adalah sekolah modern berbasis 

Islami. Dengan berbasis Islam tersebut, sekolah ini masih membutuhkan 

perhatian khusus untuk perkembangan karakter peserta didiknya. Karena pada 

umumnya pendidikan karakter adalah suatu masalah yang terjadi di semua 

sekolah. Dengan begitu tergantung dari masing-masing sekolah dalam 

mengatasi dan menentukan kebijakannya 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru 

Pendidikan Agama Islam, bahwasannya guru tersebut berperan penting di 
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dalam perkembangan karakteratau adab di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, 

Bekasi. Beliau mengatakan bahwasannya untuk pembinaan karakter atau adab 

di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi melalui b erbagai kegiatan,seperti 

solat berjamaah, kajian rohani, solat duha, murajaah, menghafal quran, dan lain 

sebagainya . Kegiatan – kegiatan tersebut berperan penting dalam 

perkembangan karakter untuk peserta didik pula. 

Selanjutnya yaitu untuk pendidikan karakter yang diterapkan di dalam 

kelas sejauh in berhubungan dengan pribadi guru masing-masing saat 

mengajar. Guru yang mengajar di dalam kelas bertanggung jawab secara 

mandiri untuk mentransfer ilmu kepada peserta didik. tidak ada kurikulum 

khusus yang merujuk kepada pendidikan karakter yang harus di sampaikan di 

dalam kelas. Melainkan guru sebagian besar merujuk kepada kebijakan sekolah 

dan juga silabus yang mereka gunakan. Dan sekolah pun tidak memberikan 

bahan ajar yang samau ntuk disampaikan oleh semua guru.Tetapi kepala 

sekolah mengatakan bahwa: 

“ yayasan Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi mempunyai buku pedoman 

besar sebagai acuan untukmentransfer pendidikan karakter di dalam kelas, 

walaupunn itu bersifat tidak wajib untuk disampaikan”. 53 

 

Hal ini menjadi kesempatan untuk peneliti, karena modul dibuat sebagai 

pelengkap di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. Dimana peneliti akan 

mengembangkan modul pendidikan karakter berbasis life skill untuk digunakan 

oleh para guru dalam membantu mentransfer pendidikan karakter. Modul 

tersebut dibuat sesuai dengan apa yang menjadi masalah krisisnya karakter di 

 
53 Endang, tanggal 4 April 2023 
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SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. Modul ini berguna untuk memudahkan 

guru dalam melakukan pendidikan karakter di dalam kelas. Modul yang akan 

dikembangkan di desain secara singkat , jelas dan mudah di mengerti oleh para 

peserta didik. Tentunya diharapkan modul pendidikan karakter berbasi slife 

skill ini diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Prosedur pemgembangan modul pendidikan karakter berbasis life skill di 

SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi 

Penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan penelitian Research 

and Development (RnD). Penelitian ini mengacu model yang dikembangkan 

oleh S.. Thiagarajang, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn padatahun 1974. Model 

pengembangan 4D ini terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (Define), 

perencanaan (Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran 

(Disseminate).54 Hasil dari tahapan prosedur pengembangan modul 

pendidikan karakter berbasis lifeskill dilakukan oleh peneliti, adalah sebagai 

berikut: 

a. Tahap pendefinisian (Define) 

 

Hal-hal yang dilakukan pada tahap pendefinisian ini adalah 

mengidentifikasi masalah yang ada di dalam sekolah yang menjadi tempat 

penelitian yaitu SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. Menurut hasil 

observasi oleh peneliti,sekolah yang berbasis Islam Terpadu itu memiliki 

suatu permasalahan yang menjadi masalah pendidikan di Indonesia dan 

 
 

54 Safa ardia,, Narwana annas, “Media pembelajaran scrapbook untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IV di sekolah sadar”, Jurnal keilmuan dan kependidikan dasar- 

ISSN:2086-1362, e-ISNN: 2623-2685. Hlm..93 
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masih belum bisa teratasi. Masalah tersebut ialah kurangnya pendidikan 

karakter peserta didik. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. 

Selanjutnya pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan untuk 

pendidik dan peserta didik. tujuan dari analisis kebutuhan ini untuk 

mengetahui lebih dalam faktor dan penyebab terjadinya masalah tersebut. 

Selain itu juga untuk mengetahui sejauh mana sekolah dan guru mengatasi 

masalah yang ada di sekolah tersebut. Mulai dari karakteristik pesertadidik 

dan guru, perbedaan latar belakang peserta didik, program-program sekolah, 

hambatan pelaksanaan program sekolah, dan keadaan sosial lingkungan 

sekolah dan sekitarnya. Pada tahap ini dilakukan identifikasi melalui angket 

analisis kebutuhan. Aspek dari angket analisis kebutuhan yang peniliti buat 

berdasarkan kepada hasil observasi serta wawancara untuk mengetahui 

seberapabesar membutuhkan modul pendidikan karakter berbasis lifeskill di 

SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. 

Hasil dari analisis kebutuhan pendidik menunjukkan para pendidik 

mengetahui rendahnya pendidikan karakter dan mengakui bahwasannya 

penerapan pendidikan karakter belum maksimal di SMP IT Al-Azhar 16 

Cikarang, Bekasi. Hal ini dijelaskan kembali oleh bapak kepala sekolah 

bahwasannya: 

“ sekolah sudah melakukan koordinasi dengan guru- guru dalam 

perkembangan karakter / adab ini, terutama melalui program yang sudah 

dijalankan. Tetapi, masih ada saja anak yang kurang dalam berkarakter”..55 
 

 
 

55 Endang, tanggal 4 April 2023 



56Adib Rombingan, tanggal 4 April 2023 
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Kemudian di sambungkan percakapannya oleh pak Adib selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, mengatakan bahwa : 

“hal ini disebabkan oleh faktor latar belakang peserta didik dan juga 

lingkungannya. Dimana latar belakang perserta didik yang bisa dikatakan 

anak broken home yang menyebabkan kurangnya perhatian dari orang tua 

dan tentunya pembiasaan di sekoah tidak dilakukan di rumah sebagaimana 

mestinya. Selanjutnya ada juga anak yang terpengaruh oleh lingkungan 

pergaulan yang jelek, sehingga mereka terbiasa dengan kebiasaan jelek 

mereka seperti berkata kasar dan terbawa sampai sekolah. Dan 

menyebabkan menularkan kepada circle pertemanan lainnya.”. 56 

Hasil analisis kebutuhan juga didapat bahwa SMP IT Al-Azhar 16 

Cikarang, Bekasi memang sudah sangat semangat dalam mengembangkan 

pendidikan karakter melalui program- program dan buku cetakan. Tetapi 

masih belum bisa digunakan secara efektif di unit sekolah ini, ucap bapak 

Zainal Abidin selaku guru yang terikat dalam pendidikan karakter . 

Alasannya yaitu sebagai berikut: 

1)  Buku yang dibuat Yayasan Pesantren Islam (YPI) Al-Azhar sangat 

besar dan juga tebal 

2) Materi di dalam buku itu sangat lengkap dan banyak 

 

3) Peserta didik kurang tertarik jika proses pembelajaran full materi 

 

4) Para pendidik juga masih ada beberapa yang kurang peka terhadap 

pendidikan karakter peserta didik 
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5) Terbatasnya jumlah buku, karena satu unit hanya di berikan satu 

buku. 

Maka dari itu, SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi belum manpu 

untuk bisa menggunakan buku tersebut untuk dijadikan bahan ajar. Tetapi 

sekolah mengambil poin –poin penting untuk dijadikan acuan. dalam 

membangun karakter peserta didik. Para pendidik juga bekerja keras untuk 

melakukan pembelajaran di dalam kelas yang include dengan pembelajaran 

karakter / adab yang sesuai dengan apa yang dikordinasikan oleh YPI Al- 

Azhar. Kegiatan ini juga terdapat penilaian oleh tim monitoring sebagai 

hasil progress penddikan karakter atau adab di setiap unit Al-Azhar 

Indonesia. 

Hasil analisis kebutuhan selanjutnya berasal dari peserta didik. 

peserta didik di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi sebagian besar 

mengetahui pentingnya berkarakter yang baik, tetapi mereka masih 

terpengaruh dalam pergaulan yang buruk. Artinya disini adalah kurangnya 

pendidikan karakter sebagian besar diakibatkan oleh faktor lingkungan di 

dalam pergaulan. Ditambah dengan lokasi sekolah yang terletak di daerah 

JABODETABEK, yang mana merupakan daerah dengan jumlah tawuran 

terbanyak. Lingkungan pergaulan harus menjadi perhatian untuk para guru 

dan orang tua. Seperti apa yang dikatakan dari salah satu peserta didik kelas 

IX mengatakan bahwa kita sebagai Peserta didik itu membutuhkan rule 

model dalam kehidupan dan berkarakter.57 

 
57Feri susanto, tanggal 10 April 2023 
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Di dalam hasil analisis kebutuhan peserta didik juga menyatakan 

bahwasannya: 

1. Sekolah mempunyai program-program untuk pendidikan karakter. 

 

2. Peserta didik lebih tertarik untuk action dari pada learning materials 

 

3. Para guru masih ada saja yang jarang mengajarkan pendidikan 

karakter di dalam kelas. 

Hal ini diungkapkan oleh Siti luna salah satu peserta didik, yang 

mengatakan bahwa 

“sebagian besar guru tidak mengajarkan pendidikan karakter di dalam 

kelas, dan yang mengajarkan pendidikan karakter di dalam kelas lebih 

sering dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam. Guru Pendidikan 

Agama Islam yang mengajarkan juga tidak menggunakan bahan ajar, tetapi 

menggunakanbuku mata pelajaran Pendidikan Agama yang berisi materi 

pembelajaran”58 

 

. Melihat dari hasil analisis peserta didik disimpulkan bahwasannya para 

pendidik SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi sebagian besar kurang 

peka terhadap pendidikan karakter. Dengan kondisi seperti ini, guru agama 

lah yang menjadi kunci dari pendidikan karakter di sekolah tersebut, itupun 

juga tidak menggunakan bahan ajar. maka dari peneliti ingin menghasilkan 

modul sebagai pelengkap dan diharapkan dapat digunakan. 

b. Tahap perencanaan ( Design ) 

 

Setelah melakukan tahapan pendifinisian (Define) melalui beberapa 

langkah diatas, yaitu selanjutnya tahap perencanaan (Design). Tahap ini 

adalah tahapan yang akan disusun draf (rancangan) awal modul pendidikan 

 

 
 

58 Siti Luna, tanggal 3 April 2023 
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karakter berbasis life skill yang akan dikembangkan. Adapun langkah- 

langkahnya sebagai berikut: 

 
 

1) Pengumpulan kesimpulan dari analisis kebutuhan 

 

Hasil analisis kebutuhan peserta didik dan guru sebagian besar 

menyatakan bahwasannya modul pendidikan karakter berbasis lifeskill 

diperlukan di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. Pada tahap design 

ini, mengacu kepada analisis kebutuhan. Agar modul dikembangkan 

sesuai dengan yang dibutuhkan dan tentunya dapat bermanfaat. Dari 

hasil analisis kebutuhan pendidik dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya pendidik dan sekolah sudah semaksimal mungkin dalam 

pendidikan karakter di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. Hanya 

saja memang para pendidik belum memaksimalkan di saat pembelajaran 

di dalam kelas. Pendidik juga menyarankan bahwasannya modul yang 

dikembangkan adalah modul yang dapat dimengerti oleh siswa dan 

mudah diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Pengumpulan sumber belajar yang berkaitan dengan modul yang 

dikembangkan 

Sumber belajar adalah acuan yang digunakan di dalam proses 

pembelajaran. Dalam pendidikan karakter di SMP IT Al-Azhar 16 

Cikarang, Bekasi belum memiliki bahan ajar, tetapi YayasanPesantren 

Islam (YPI) Al-Azhar Indonesia memiliki bahan ajar berupa buku 

cetakan yang sangat tebal dan banyak sekali materi. Menurut bapak 
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kepala sekolah, mengatakan: 

 

“ sampai saat ini SMP IT Al-Azhar hanya mengambil beberapa poin 

karakter untuk diterapkan men jadi suatu adab unggulan yang dijadikan 

kebiasaan di sekolah tersebut. Dan poin tersebut di aplikasikan oleh para 

guru dan juga dijadikan pamplet di setiap sudut pandang sekolah”.59 

 

Dengan begitu para peserta didik akan selalu membaca karakter atau 

adab apa yang harus dilakukan di dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

kebiasaan tersebut juga bisa menjadi acuan untuk merealisasikan dalam 

kehidupan peserta didik dimana pun mereka berada.. 

3) Membuat tujuan dari dikembangkannya modul 

 

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai dalam suatu kegiatan. Di 

dalam pembelajaran, tujuan yang paling penting adalah untuk 

mencerdaskan peserta didik Visi adalah tujuan utama. Visi SMP IT Al- 

Azhar 16 Cikarang, Bekasi adalah menghasilkan lulusan yang kuat 

aqidah, unggul dalam aklhak, ilmu, dan prestasi. Dari visi tersebut , 

peneliti tuangkan di dalam modul tersebut agar sesuai dan sejalan demi 

memecahkan suatu masalah yang ada. Modul yang dikembangkan oleh 

peneliti selain harus sesuai dengan yang dibutuhkan juga harus sesuai 

dengan apa yang menjadi tujuan dari SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, 

Bekasi. 

4) Merancang dan membuat desain tampilan lebih menarik. 

 

Tahap ini juga merupakan tahapan penting dalam suatu perencanaan 

(Design). segala sesuatu yang di desain maka akan terlihat lebih menarik. 

Dari hasil analisis kebutuhan juga dituliskan bahwasannya peserta didik 

 
59 Endang, tanggal 10 April 2023 
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lebih menyukai pelajaran PAI berbasis lifeskill dengan mengambil 

contoh darilingkungan sosial sehari-hari. Hal ini dikarenakan peserta 

didik lebih antusias dengan situasi atau kondisi yang sedang ramai 

diperbincangkan di masyarakat dengan penggambaran pembelajaran 

yang memberikan pengalaman langsung untuk peserta didik. 

Peserta didik juga menyarankan dalam modul dikembangkan dengan 

inovatif dan menarik. Karena mereka sebagian besar kurang tertarik 

dalam pendidikan karakter yang cenderung membosankan. Maka dari 

itu, modul harus dibuat secara inovatif dengan berbasis lifeskill yang 

dapat membantu peserta didik agar lebih mudah untuk diterapkan di 

dalam kehidupan sehari-hari maupun di masa yang akan datang. 

5) Merancang materi dalam modul tersebut 

 

Dari tahapan-tahapan di atas yang sudah dilakukan, tahapan ini 

adalah proses menuangkan kreatifitas peneliti dalam mengembangkan 

modul yang akan di buat. Materi yang sudah dikumpulkan serta konten- 

konten menarik yang harus dikembangkan akan di tuangkan 

menghasilkan modul yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan di SMP 

IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. Setalah modul tersebut jadi secara 

utuh, akan di uji validasi untuk mengetahui validitas dan kelayakan dari 

modul tersebut. 

c. Tahapan Pengembangan  (Develope) 

 

Tahap pengembangan ini adalah menuang kanapa yang menjadi 

rancanangan di tahap sebelumnya yaitu perencanaan (Design). Pada tahap 
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pengembangan (Development) yang dilakukan peneliti adalah yaitu dengan 

mengembangkan suatu produk berupa modul pendidikan karakter berbasis 

lifeskil.Setelah modul sudah tersusun rapih, maka dilakukan penilaian atau 

disebut uji validasi oleh validator. Berikut adalah langkah-langkah yang 

peneliti lakukan pada tahap pengembangan (Development) adalah sebagai 

berikut; 

1). Pembuatan Modul 

 

Langkah pertama dalam tahap pengembangan yaitu peneliti 

mulai menyusun modul yang sudah dirancang pada tahap Desain 

(perencanaan). Semua yang dilakukan di tahap sebelumnya, dituangkan 

pada tahap pengembangan ini. Adapun beberapa bagian dari pembuatan 

modul ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Bagian pembuka (cover) 
 

Gambar 4. 1 Cover Modul 

 

Pada bagian cover, peneliti mengawali dengan konsep 

berwarna soft dengan dipadukan gambar dan animasi yang menarik. 

Selain itu, diselipkan gambar yang menjadi iconic dari tempat 
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penelitian peneliti yaitu SMPIT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. 

 

 
b) Bagian petunjuk penggunaan modul 

 

Gambar 4. 2 Petunjuk Modul 

 

Petunjuk penggunaan modul merupakan unsur-unsur yang 

harus ada di dalam modul. Tujuannya ialah untuk memudahkan 

pembaca dalam menggunakan modul yang telah dibuat. 

c) Bagian tujuan dan capaian 
 

Gambar 4. 3 Judul Materi 

Tujuan dan capaian juga merupakan unsur terpenting yang 

harus ada di dalam modul. Hal ini untuk merancang sebuah konten 
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yang ada di dalam modul. Di dalam modul pendidikan karakter 

berbasis lifeskill tujuan serta capaian yang menjadi dasar dibuatnya 

modul ialah untuk membentuk karakter peserta didik serta dan dapat 

dakukan dengan mudah dalam kehidupan sehari-hari. 

d) Bagian judul materi 
 

Gambar 4. 4 Bagian Materi 
 

Bagian judul materi ini ialah bagian awal sebelum masuk ke 

dalam materi yang akan dibahas. Modul pendidikan karakter berbasis 

lifeskill secara keseluruhan dibagi menjadi 3 pilar atau bab. Pada 

bagian ini, peneliti juga mencantumkan tujuan dari judul materi yang 

akan di bahas pada setiap pilar atau bab ini. Hal ini untuk lebih jelas 

dalam membaca dan memehami isi dari modul pendidikan karakter 

berbasis lifeskill di setiap pilar atau bab yang akan dibahas. 

e) Bagian materi 
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Gambar 4. 5 Modul Bagian Materi 

Materi adalah unsur yang paling penting di dalam modul. Melalui 

materi, tujuan atau capaian akan tercapai. Di dalam materi ini 

penulis mengkaitkan dengan gambar yang peserta didik lakukan di 

dalam sekolah. Dengan mencantumkan gambar yang menarik serta 

sesuai dengan apa yang peserta didik lakukan dan menjadi program 

sekolah, maka dari itu peneliti berharap ini menjadi kebiasaan yang 

baik untuk dilakukan di rumah dan dimanapun mereka berada. 

f) Bagian penutup 
 

Tabel 3. 8 Biografi Penulis 
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Pada bagian penutup terdapat profil penulis modul pendidikan 

karakter berbasis lifeskill. Profil penulis ini bertujuan sebagai identitas 

diri penulis untuk mempertanggung jawabkan hasil karya nya di 

kemudian hari. Profil penulis juga bermanfaat sebagi promosi kepada 

khalayak umum untuk membaca hasil karya yang dibuat. 

2). Validasi ahli 

 

Setelah modul selesai ditancang, maka modul pendidikan 

karakter berbasis lifeskill dapat di validasi, diberi saran yang 

membangun serta di revisi oleh para validator. Angket validasi ini adalah 

instrument penelitian yang diberikankepada validator. Tujuan dari 

validasi ini adalah untuk mengetahui kelayakan modul yang sudahh 

dikembangkan oleh peneliti. Mulai dari materi, bahasa, serta media harus 

di uji coba terlebih dahulu.. Beberapa aspek yang akan dinilai oleh 

validator tersebut akan diuju keakuratan serta kelayakannya untuk bisa 

digunakan. 

Validator yang akan menguji yaitu berasal dari dosen yang ahli 

akan media, bahasa, dan materi, sertaperwakilan guru dari SMP IT Al- 

Azhar 16 Cikarang, Bekasi untukmenilaikelayakan modul tersebut. Jika 

masih terdapat revisi, peneliti harus merevisi sampai modul tersebut 

dapat dikembangkan dengan lebih sempurna. 

Adapun ahli media dalam pengembangan modul pendidikan 

karakter berbasis lifeskill adalah yang memiliki kompeten dibidang 

pembuatan modul tersebut. Pemilihan validator ini adalah yang 



67 
 

 

 

memeiliki kualifikasi dalam memberika penilaian, komentar, dan saran 

dalam pengembangan modul pendidikan karakter berbasis lifeskill. 

Validator yang peniliti tetapkan untuk memiliki kompetan di bidang 

media pembelajaran ialah Ibu Mir’atun Nur Arifah, S.Pd.I., M.Pd.I. 

Beliau merupakan Dosen program studi PAI UII. Alasan penetapan ini 

berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 

a). Dosen Media Sember Belajar prodi PAI UII 

 

b). Mempunyai latar belakang di bidang pembelajaran. 

c). Penulis karya ilmiah 

Selanjutnya yaitu ahli materi yang peneliti tetapkan untuk menilai 

isi konten modul adalah bapak Syaifullah Yusuf, S.Pd.I., M.Pd.I.Beliau 

merupakan Dosen program studi PAI UII, Alasan penetapan ini 

berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 

a). Dosen prodi PAI UII 

 
b). Penulis buku MKWU Pendidikan Agama Islam 

c). Penulis karya ilmiah lainnya. 

d). Narasumber Radio Dakwah UII dengan judul “Pendidikan Karakter 

untuk Memperbaiki Aklhak Bangsa” 

Validator yang terakhir yaitu berasal dari guru di SMP IT Al-Azhar 16 

Cikarang, Bekasi. Tujuannya adalah untuk mewakilkan pihak sekolah tentang 

penilaian sekaligus respon dari modul pendidikan karakter berbasis lifeskill 

yang dikembangkan. Perwakilan guru tersebut ialah bapak Zainal Abidin 

S.Pd.I. Alasan penetapan ini berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 

a). Guru Agama di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang,Bekasi 
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b). Guru yang berperan dalam perkembangan karakter 

 

c). Guru yang berperan dalam pembinaan kerohanian dan adab 

 

3). Angket Peserta didik 

 

Selain angket validasi, juga diperlukan angket peserta yang 

menggunakan modul tersebut. Angket ini bertujuan mengetahui 

bagaimana respon peserta didik untuk modul yang dikembangkan. 

Modul yang dikembangkan oleh peneliti di harapkan sesuai dengan apa 

yang menjadi permasalahan peserta didik. Selain itu juga peserta didik 

tertarik untuk mempelajari modul pendidikan karakter berbasis lifeskill 

di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. 

a). Tahapan Penyebaran (Desseminate) 
 

Tahap ini adalah tahap terakhir dari penelitian yang 

dilakukan peneliti. Setelah melewati tahapan-tahapan sebelumnyaa, 

pada tahap ini modul penididikan karakter berbasis lifeskill 

diserahkan kepada SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. Modul 

yang sudah utuh dikembangkan tersebut, kemudian diberi penilaian 

melalui angket peserta didik. Dan diharapkan modul tersebut dapat 

sesuai dengan yang dibutuhkan dan dapat digunakan secara berkala. 

Berikut di sajikan tabel hasil rekapitulasi angket validasi ahli materi, 

media, bahasa: 
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(1). Hasil validasi ahli materi, media, dan bahasa 

 

Tabel 4. 1 Validator 1 

No Aspek Analisis Validator 

1. Aspek kelayakan isi/materi JumlahSkor 4,5 

Skor maksimum 5 

Presentase 90% 

Kriteria Sangat Valid 

2. Aspek kelayakan kebahasaan Jumlah skor 5 

Skor maksimum 5 

Presentase 100% 

Kriteria Sangat Valid 

 

 
3 

 

 

Aspek kelayakan penyajian / media 

Jumlah skor 4,6 

Skor maksimum 5 

Presentase 92% 

Kriteria Sangat Valid 

Rata-rata 

Presentase 

94% Sangat Valid 

 

Tabel 4. 2 Validator 2 

No Aspek Analisis Validator 

1. Aspek kelayakan isi/materi Jumlah skor 4,25 

Skor maksimum 5 

Presentase 85% 

Kriteria Valid 

2. Aspek kelayakan kebahasaan Jumlah skor 4,3 

Skor maksimum 5 

Presentase 86% 

Kriteria Valid 

 
3. 

Aspek kelayakan penyajian / 

Media 

Jumlah skor 4 

Skor maksimum 5 
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  Presentase 80% 

Kriteria Valid 

Rata-rata 
Presentase 

84% Valid 

 

Tabel 4.3 Validator 3 

No Aspek Analisis Validator 

1. Aspek kelayakan isi / materi JumlahSkor 4,75 

Skor maksumum 5 

Presentase 95% 

Kriteria Sangat Valid 

2. Aspek kelayakan kebahasaan Jumlah skor 5 

Skor maksimum 5 

Presentase 100% 

Kriteria Sangat Valid 

 

 

2. 

 

 

Aspek kelayakan penyajian / media 

Jumlah skor 4,8 

Skor maksimum 5 

Presentase 96% 

Kriteria Sangat Valid 

Rata-rata 

Presentase 
97% Sangat Valid 

 

(2). Hasil penilaian peserta didik 

 

Hasil penilaian peserta didik bertujuan untuk mengetahui 

berapa skor dalam melakukan penilaian pada modul tersebut.. 

Hal ini dikarenakan , para peserta didik lebih mengetahui apa 

yang dibutuhkan untuk pendidikan karakter yang ditanamkan 

dalam diri mereka masing-masing. Berikut adalah angket respon 

penilaian peserta didik: 
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Tabel 4.4 Respon peserta didik 

No Keterangan Analisis Validator 

1. Respon peserta didik Jumlah skor 4,6 

Skor 

maksimum 
5 

Presentase 92% 

Kriteria 
Sangat 

Valid 

Rata-rata 

Presentase 
92% 

Sangat 
Valid 

 

 

Berdasarkan hasil table dan grafik tersebut menunjukkan bahwasannnya 

hasil penelitian dari pengembangan produk modul pendidikan karakter berbasis 

lifeskill ini dikatakan “layak”. Dengan rata-rata skor sebesar Hasil ini di dapat 

dengan melalui beberapa proses revisi oleh para validator. 

Berikut adalah table revisi berdasarkan saran perbaikan para validator. 

 

Tabel 4. 5 Revisi Modul 

No Point yang di 
revisi 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

1. Design 

(Terlalu ramai, 

banyak patern, 

kurang 

selaras). 
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2. Materi 

(Materi 

terkesan 

menumpuk, 

lebih 

dipersingkat 

namun jelas) 
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3. Bahasa 

(Bahasa lebih 

dipadatkan 

namun jelas). 

 

 

 

 

4. Life skill 

(Lifeskill nya 

harus lebih di 

tonjolkan) 
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B. Pembahasan 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan modul pendidikan karakter 

berbasis lifeskill. Penelitian ini dilakukan karena peneliti ingin memecahkan suatu 

permasalah terkait pendidikan karakter peserta didik yang masih rendah.Penelitian 

ini menggunakan jenis Research and Devolepment (RnD) yang artinya 

pengembangan. Dimana jenis RnD yang digunakan yaitu model 4D yang terdiri 

dari empat tahap yaitu Define (Pendefinisaian), Design (Perancangan), 

Development (Penyebaran), dan Dissiminate (Penyebaran). Tahapan awal dalam 
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penelitian ini aalah pendefinisian. Pendefinisian yang dilakukan berupa observasi, 

wawancara, dan angket analisis kebutuhan. 

Tahapan awal define (pendefinisian) ini mendapatkan hasil pembahasan 

dari beberapa instrumen yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan angket 

analisis kebutuhan. Dari ketiga instumen tersebut di peroleh data terkait profil SMP 

IT AL-Azhar 16 Cikarang, Bekasi, kemudian latar belakang sekolah dalam 

pendidikan karakter, hingga karakteristik serta permasalahan yang ada pada guru, 

orang tua, dan juga peserta didik di SMPIT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. Hasil 

observasi yang di dapat yaitu secara keseluruhan SMP IT Al-Azhar 16 

Cikarang,Bekasi sudah bagus dalam penerapan program sebagai upaya pendidikan 

karakter, namun ada beberapa hal yang mengganjal dalam proses perkembangan 

karakter peserta didik. Dimana hal itu dijelaskan pada saat wawancara kepala 

sekolah, yang mengatakan faktor keluarga dan lingkungan lah yang menjadi 

penghambat perkembangan karakter peserta didik. Karena perkembangan karakter 

harus dilakukan dengan berkerjasama. Lalu untuk mengatasi permasalahan tersebut 

didapatkan hasil di dalam angket analisis kebutuhan, bahwasannya yang 

dibutuhkan dari guru dan juga peserta didik adalah pendidikan yang 

menyenangkan, yaitu pedidikan yang tidak hanya sekedar materi melainkan action 

pun penting untuk dibahas. Maka dari itu disimpulkan guru dan juga peserta didik 

membutuhkan modul sebagai bahan ajar yang dapat digunakan secara mandi juga 

oleh peserta didik di rumah. Modul tersebut harus dibuat secara inovatif dan 

berisikan sesuatu yang dapat meningjatkan semangat peserta didik dalam 
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mempelajarinya sertamempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari terutama di 

masa yang akan datang. 

Setelah itu masuk pada tahap kedua yaitu design (perancangan). Pada tahap 

ini peneliti mulai mendesain modul yang akan dikembangkan. Modul yang 

dikembangkan harus sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada pada modul. Mulai dari 

cover, daftar isi, kata pengantar, tujuan, penunjuk penggunaan modul, materi, 

evaluasi dan lain-lain. Konten yang di buat oleh peneliti harus sesuai dengan 

analisi kebutuhan guru dan juga peserta didik. Tujuannya adalah agar dapat 

terpenuhi dari  apa yang dibutuhkan. 

Selain itu pada tahap ini, peneliti juga merancang instrumen penelitian yang 

digunakan untuk uji validasi dari modul yang sudah dibuat. Instrumen penelitian 

berupa angket yang akan diberikan kepada para ahli materi, media dan juga bahasa. 

Serta angket yang diperuntukan sebagai respon dari peserta didik dan juga pendidik. 

Uji validitas itu dipergunakan untuk menguji apakah modul itu layak digunakan 

atau belum layak digunakan. Jika belum, maka validator memberikan saran yang 

membangun. Sedangkan angket respon guru dan peserta didik digunakan untuk 

mendapatkan saran agar modul menjadi lebih sempurna untuk dipergunakan. 

Jika modul sudah tersusun rapih, masuk kepada tahap selanjutnya yaitu 

Development (pengembangan). Tahap pengembangan ini adalah tahap penilaian 

oleh para ahli / validator. Modul yang sudah tersusun akan diberi penilaian melalui 

angket untuk mengetahui seberapa layaknya. Kemudian validator juga memberikan 

saran guna membangun modul agar lebih sempurna. Revisi ini harus dilakukan 
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peneliti sebagai perbaikan di dalam tahap Develompent (pengembangan) ini. 

Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Validator 

 

Validator yang menilai ialah para ahli materi, bahasa dan juga media. 

Berdasarkan hasil validasi yang dapat dilihat di lampiran, di dalam angket 

tersebut terdapat validator yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Validator 

tersebut harus mengetahui kisi-kisi instrument yang menjadi indikator untuk 

penilaian. Hasil uji kelayakan Validator pertama, pada aspek materi/ isi 

diperoleh skor “90%” Termasuk kategori “Sangat Valid”. Pada aspek 

kelayakan ahli bahasa diperoleh skor “100%” termasuk kategori “Sangat 

Valid”. Dan pada aspek kelayakan penyajian / media diperoleh skor “92%” 

termasuk kategori “Sangat Valid” . Sedangkan validator kedua, pada aspek 

materi/ isi diperoleh skor “85%”, dengan kategori “Valid”. Pada aspek 

kebahasaan diperoleh skor “86%” dengan kagegori “Valid”. Dan pada aspek 

penyajian / media diperoleh skor “80%” dengan kategori “Valid”. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa modul ini valid dan layak digunakan 

sebagai pelengkap di SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi 

2. Pendidik 

 

Angket yang diisi oleh pendidik adalah angket yang sama seperti para 

validator. Pendidik juga disarankan untuk menilai menjadi validator dalam uji 

kelayakan ini. Karena modul ini nantinya akan digunakan sebagai pelengkap 

dalam sebuah pembelajaran di dalam kelas. Hasil uji kelayakan materi/ isi 

diperoleh skor “95%” termasuk kategori “Sangat Valid”. Pada aspek 
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kebahasaan diperoleh skor “100%” dengan kategori “Sangat Valid”. Dan pada 

aspek penyajian / media diperoleh skor “96%” termasuk kategori “Sangat 

Valid”. Maka dati itu, menurut skor penilaian modul pendidikan katakter 

berbasis lifeskill ini valid dan layak untuk digunakan.. 

3. Peserta didik 

 

Angket yang diisi oleh peserta didik adalah angket respon atau penilaian 

untuk modul. Hasil respon peserta didik diperoleh skor “92%” Termasuk 

dalam kategori “Sangat Valid” 

Berdasarkan hasil pembahasan uji validasi di atas, disimpulkan bahwa 

tiga validator dengan hasil skor “91%” dengan kategori “Sangat Valid”. 

Setelah itu, modul pendidikan karakter berbasis lifeskill lolos dalam uji 

validasi. Maka tahapan terakhir yaitu dessiminate (penyebaran) kepada SMPIY 

Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. Harapannya modul tersebut bisa bermanfaat 

dan bisa digunakan untuk membantu dalam pendidikan karakter. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modul pendidikan karakter berbasis lifeskill yang dikembangkan 

menggunakan metode Research and Development (RnD) dengan menganut 

model 4D yaitu Define, Design, Development, Dessiminate. Pengembangan 

modul ini sudah melewati beberapa tahapan, dimana tahapan itu sudah sesuai 

dengan apa yang menjadi masalah dan  kebutuhan di sekolah tersebut. Selain 

itu juga modul yang saya kembangkan sesuai dengan visi sekolah agar dapat 

berkisinambungan dan dapat memecahkan masalah. Maka dari itu, modul 

disajikan sesuai dengan analisis kebutuhan peserta didik dan pendidik serta 

sesuai dengan kaidah modul pada umunya. Dengan tujuan modul pendidikan 

karakter berbasis lifeskill dapat bermanfaat dan juga menarik untuk 

digunakan. 

2. Hasil akhir uji validitas atau uji kelayakan modul tersebut oleh para ahli 

diperoleh dengan rata-rata untuk kelayakan materi / isi sebesar “90%” dengan 

kategori “Sangat Valid”. Kemudian untuk kelayakan kebahasaan diperoleh 

rata-rata sebesar “95%” dengan kategori “Sangat Valid” Dan yang terakhir 

kelayakan penyajian/media sebesar “ dengan kategori “89%” dengan kategori 

“Valid”. Dari hasil akhir skor penilaian oleh para ahli dan juga guru yang 

menjadi validator, dapat disimpulkan bahwasannya modul pendidikan 

karakter berbasis lifeskill “Sangat Layak”” digunakan sebagai bahan ajar dan 

pelengkap untuk membanti salam pendidikan karakter di SMP IT Al-Azhar 16 
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Cikarang, Bekasi. 

3. Hasil respon siswa yang terdapat di angket mendapatkan hasil dengan skor 

sebesar “92%”. Sehingga disimpulkan bahwa respon siswa sangat baik dan 

tertarik dalam penggunaan modul pendidikan karakter berbasis lifeskill yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

 

B. Saran 

 

Bedasarkan hasil penelitian, analisis , pengembangan, pembahasan, serta 

kesimpulan, maka disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

 

1. Memperkenalkan kepada para guru dan peserta didik lainnya dengan 

menggunkan modul pendidikan karakter berbasis lifeskill. 

2. Dalam penyampaian modul tersebut diharapkan dengan metode Direct 

Learning untuk bisa diteruskan peserta didik melalui action yang mereka 

lakukan. 

3. Menguji cobakan di dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

modul tersebut. Tidak hanya dengan materi namun dengan contoh 

penerapan serta pengalaman seperti beberapa yang sudah dicantumkan di 

modul tersebut. 

4. Melakukan penilaian terhadap peserta didik secara bertahap dari apa yang 

sudah diimplementasikan dari modul tersebut. Agar dapat mengetahui 

sejauh mana perkembangan karakter melalui modul tersebut. 

Jika modul yang dikembangkan masih belum terlalu maksimal dan masih ada hal 

yang harus ditambahkan,maka peneliti menyarankan agar penelitian ini dapat 

terus dikembangkan oleh para pendidik. 
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Lampiran 1 : Deskripsi Penelitian dan Instrumen Penelitian 

 
1. Deskripsi lokasi penelitian 

2. Angket analisis kebutuhan pendidik 

3. Angket analisis kebutuhan peserta didik 
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Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Deskripsi SMP IT Al-AZhar 16 Cikarang,Bekasi 

SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi didirikan oleh sebuah yayasan 

yang bernama Yayasan Pesantren Islam (YPI) Al Azhar. YPI Al-Azhar ini 

didirikan pada tanggal 7 April 1952 oleh 14 orang tokoh Islam dan pemuka 

masyarakat di Jakarta. Salah seorang pencetus gagasan pendirian yayasan ini 

adalah dr. Syamsuddin, Menteri Sosial Republik Indonesia kala itu. Yayasan 

Pesantren Islam Al-Azhar tersebut pertama kali dibangun di daerah Kebayoran 

yang menjadi satelit ibu kota Jakarta pada tahun 1953 dan selesai pada tahun 

1958.46 Seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan umat, banyak 

sekali jamaah yang berasal dari kalangan elite terutama, ingin 

menyebarluaskan atau berjihad untuk pembangunan sekolah Al-Azhar. Dan 

sampai saat ini, sekolah Al-Azhar berkembang pesat hingga terdapat sekitar 

103 sekolah di Indonesia. Salah satunya adalah SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, 

Bekasi.  

2. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 

SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi adalah sekolah Islam yang 

terletak di Jl. Dr. Cipto Mangunkusumo No. 3B, Simpangan, Kec. Cikarang 

Utara. Lokasi tersebut setiap hujan pasti kerap terjadi banjir dengan intensitas 

waktu yang lama. Namun, seiring berjalannya waktu, wilayah sekolah ini 

sudah berada di wilayah yang jauh lebih berkembang. Di mana sebrang 

sekolah ini adalah tempat café dan juga minimarket. 

Menurut fenomena yang ditemui, daerah JABODETABEK khususnya 

Bekasi merupakan daerah dengan kejadian tawuran terbanyak yang dilakukan 

peserta didik. Dengan demikian, ini menjadi salah satu penyebab 
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munculnysuatu masalah di sekolah tersebut, yaitu tentang krisisnya karakter. 

Hal ini sesuai dengan hasil dari observasi yang peneliti lakukan. Menurut 

observasi yang peneliti lakukan, juga sekolah tersebut memiliki peserta didik 

yang kurang dalam berkarakter. Kejadian ini terbukti ketika peserta didik 

pulang sekolah, mereka tak kunjung langsung pulang, tetapi mereka pergi ke 

sebuah café yang terletak di sebrang sekolah dengan kondisi seragam yang 

sudah berantakan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian peserta didik 

bermain terlebih dahulu sebelum pulang ke rumah. 

3. Deskripsi Profil Sekolah 

 

Menurut hasil wawancara dengan salah satu guru, SMP IT Al-Azhar 16 

Cikarang, Bekasi mengatakan bahwa: 

“ sekolah ini termasuk sekolah yang cukup membutuhkan biaya yang 

tinggi. Beliau juga membenarkan bahwa mayoritas dari mereka berasal dari 

kalangan keluarga yang elite.”. 

 

Dimana kedua orang tua sibuk bekerja lalu menyekolahkan anaknya di 

SMP IT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi. Hal ini menyebabkan kurangnya 

perhatian orang tua dan tentunya kurangnya perhatian dalam soal 

perkembangan karakter anak-anaknya. Orang tua sepenuhnya menyerahkan 

anaknya ke sekolah. Artinya, sekolah yang bertanggung jawab akan hal 

perkembangan karakter anaknya. Dengan demikian, sekolah khususnya guru 

harus memberi perhatian yang lebih untuk pendidikan karakter peserta didik. 

Maka dari itu, SMP IT Al Azhar 16 Cikarang, Bekasi memiliki visi 

yaitu menghasilkan lulusan yang kuat akidah, unggul dalam akhlak, ilmu, dan 

prestasi. serta memiliki misi yaitu: 

a. Menanamkan tauhid dalam setiap pembelajaran dan bimbingan setiap 

pembelajaran di sekolah. 



88  

b. Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan yang efektif. 

 

c. Menumbuhkan semangat untuk berilmu, berprestasi, dalam kompetisi 

secara jujur. 

d.  Membantu dan mendorong murid membangun karakter dan 

mengembangkan potensi. 

e. Membentuk pribadi yang berakhlak mulia dalam ucapan, amal, dan 

perbuatan. 

f.  Menciptakan suasana yang Islami di Lingkungan sekolah. 

 

Dari misi yang sudah dijabarkan di atas, menghasilkan program 

unggulan yaitu sebagai berikut 

1). Kelas Tahfidz, Bilingual, dan karakter. 

 

2). Camp Tahfidz / MT2 (Mabit, Tahsin, dan Tahfidz). 

3). English Camp & Character building. 

4). Native speaker. 

 

5). Tahfidz dan tahsin. 

6). Immersion Program. 

7). Live in. 

 

8). Volunteer program. 

 

9). Pesantren alam. 

 

10). Study tour & research. 

11). Tiket hafalan. 

12). Program fasih baca al-Quran (jam 05.30 – 06.45). 
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Angket Analisis Kebutuhan Pendidik 
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Angket analisis kebutuhan peserta didik 
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LAMPIRAN 2 VALIDASI OLEH PARA AHLI 

 
 

1. Surat permohonan validator angket validasi modul 

2. Kisi-kisi angket validasi modul 

3. Angket validasi modul 

4. Data hasil validasi modul 



113 
 

 

 

Surat Permohonan Validator Angket Validasi Modul 
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Kisi-Kisi Angket Validasi Modul 
 



116 
 

 

 
 

 



117 
 

 

 
 

 



118 
 

 

 
 

 



119 
 

 

 
 

 



120 
 

 

 
 

 



121 
 

 

 
 

 



122 
 

 

 
 

 



123 
 

 

 

Angket validasi modul oleh validator 1 
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Angket validasi modul oleh validator 2 
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Data Hasil Validasi Modul Oleh Validator 1 

 

No Indikator 
Penilaian 

Butir Penilaian Penilaian Skor 
Total 

Rata- 
rata 

Skor 
maksimal 

ideal 
1. Kelayakan 

Isi 
 Kesesuaian 

dengan visi 
misi sekolah 

5 18 4,5 5 

   Kesesuaian 
dengan 
Kebutuhan 
peserta didik 

4    

 Keakuratan 
Materi 

5 

 Kemutakhiran 
Materi 

4 

2. Kebahasaan  Kejelasan 
Informasi 

5 15 5 5 

   Kelayakan 
Penyajian 

5    

 Komunikatif 5 

3. Teknik 
Penyajian 

 Pendukung 
Penyajian 

4 23 4,6 5 

   Penyajian 
Pembelajaran 

5    

 Penyajian 
Modul 

5 

 Kelayakan 
Kegrafikan 

5 

 Kualotas 
Tampilan 

4 

Jumlah 56 56 14,1 15 
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Data hasil validasi modul oleh validator 2 

 

No Indikator 
Penilaian 

Butir Penilaian Penilaian Skor 
Total 

Rata- 
rata 

Skor 
maksimal 

ideal 
1. Kelayakan 

Isi 
 Kesesuaian 

dengan visi 
misi sekolah 

5 17 4,25 5 

   Kesesuaian 
dengan 
Kebutuhan 
peserta didik 

5    

 Keakuratan 
Materi 

4 

 Kemutakhiran 
Materi 

3 

2. Kebahasaan  Kejelasan 
Informasi 

4 13 4,3 5 

   Kelayakan 
Penyajian 

5    

 Komunikatif 4 

3. Teknik 
Penyajian 

 Pendukung 
Penyajian 

4 20 4 5 

   Penyajian 
Pembelajaran 

4    

 Penyajian 
Modul 

4 

 Kelayakan 
Kegrafikan 

4 

 Kualotas 
Tampilan 

4 

Jumlah 50 50 12,55 15 
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LAMPIRAN 3 VALIDASI PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK 

 
 

1. Angket validasi modul pendidik 

2. Angket respon peserta didik 

3. Data hasil validasi modul 
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Angket Validasi Modul Oleh Pendidik 
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Angket respon peserta didik 
 

 



133 
 

 

 

 

 

Data hasil validasi modul oleh guru 
 

 
No Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian Penilaian Skor 

Total 
Rata- 
rata 

Skor 
maksimal 

ideal 
1. Kelayakan 

Isi 
 Kesesuaian 

dengan visi 
misi sekolah 

5 19 4,75 5 

   Kesesuaian 
dengan 
Kebutuhan 
peserta didik 

4    

 Keakuratan 
Materi 

5 

 Kemutakhiran 
Materi 

5 

2. Kebahasaan  Kejelasan 
Informasi 

5 15 5 5 

   Kelayakan 
Penyajian 

5    

 Komunikatif 5 

3. Teknik 
Penyajian 

 Pendukung 
Penyajian 

5 24 4,8 5 

   Penyajian 
Pembelajaran 

5    

 Penyajian 
Modul 

5 

 Kelayakan 
Kegrafikan 

5 

 Kualotas 
Tampilan 

4 

Jumlah 58 58 14,55 15 
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Data hasil validasi modul oleh siswa 
 

 
N 
o 

Indikator 
Penilaian 

Butir Penilaian Penilaia 
n 

Skor 
Tota 

l 

Rata 
- 

rata 

Skor 
maksima 

l ideal 
1. Kelayakan 

Isi 
 Materi dalam 

modul ini mudah 
dipahami 

5 20 5 5 

   Modul ini 
memudahkan 
untuk memulai 
kebiasan baikk 

5    

 Saya tertarik 
dengan modul ini 

5 

 Memudahkan 
untuk dipelajari 
sesuai 
kemampuan 

5 

2. Kebahasaa 
n 

 Modul ini tidak 
membosankan 
untuk terus 
belajar 
Pendidikan 
Agama Islam 

4 8 4 5 

   Modul ini 
mendorong 
untuk belajar 
mandiri di rumah 

4    

3. Teknik 
Penyajian 

 Modul dilengkap 
dengan gambar 
yang sesuai 
dengan yang 
dicontohkan 

5 18 4,5 5 

   Penulisan dalam 
modul ini jelas 
dan teratruktur 

4    

 Modul ini dapat 
belajar tentang 
pentingnya 
mempersiapkan 
diri di masa 
depan 

4 

 Saya tertarik 
untuk 

5 



135 
 

 

 
 

  mengimplementa 
si dalam 
mehidupan 
sehari-hari 

    

Jumlah 46 46 13,5 15 



136 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 DOKUMENTASI 

 
 

1. Dokumentasi Observasi 

2. Dokumntasi Penelitian 

3. Dokumentasi kegiatan / program sekolah 
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Dokumentasi observasi 
 

 

 

 

 

 

Visi dan Misi serta Program Unggulan 

SMPIT Al-Azhar 16 Cikarang, Bekasi 
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Dokumentasi Penelitian 
 

 

 

 

 
 

Memberikan angket analisis. Memberikan angket analisis kebuyuhan siswa 

Kebutuhan pendidik 

 

Memberikan angket penilaian modul Memberikan angket validasi modul 
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Dokumentasi kegiatan / program sekolah 
 

Penyambutan peserta didik. Tiket hafalan Quran 
 

Sholat berjamaah di masjid. Kegiatan PHBI 

 

Program kurmer inivatif. Kegiatan Berbagi itu Indah 
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LAMPIRAN 5 PERSURATAN 

 

 

1. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Surat keterangan selesai penelitian 
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LAMPIRAN 6 MODUL 

 

1. Modul Pendidikan Karakter Berbasis Lifeskill 
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